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Nama Penyusun : Siti Maryam Makmur 
Nim   : 90100116099 
Judul Skripsi :“Kesadaran Membayar Zakat Pertanian  Dalam 
Dimensi Mahdhah Dan Sosial Pada Masyarakat 
Lamuru Kabupaten Bone” 
  
Skripsi ini  berjudul  Kesadaran Membayar Zakat Pertanian  Dalam 
Dimensi Mahdhah dan Sosial pada Masyarakat Lamuru Kabupaten Bone. Pokok 
masalah pada penelitian kali ini adalahBagaimana kesadaran membayar zakat 
pertanian dalam dimensi mahdhah dan sosial pada masyarakat Desa Lamuru 
Kabupaten Bone.Teknik penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian kali 
ini adalah kualitiatif dengan pendekatan fenomenologi, dengan sumber data 
primer (informan penelitian) dan sumber data sekunder (literatur misalnya buku, 
majalah ilmiah, serta website-website yang dapat memberikan informasi terkait). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian adalah Kepala Desa, 
Imam Desa, Badan Penyuluah Pertanian dan Petani itu sendiri. Pengolahan data 
digunakan metode deduktif adapun lamgka langka yang digunakan dalam analisis 
data yakni , reduksi data, penyajian data dan kemudian penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1). Dengan melihat Potensi 
pertanian yang terdapat di Desa Lamuru ada. Yang mana  hal tersebut dapat 
dibuktikan berdasarkan pendapatan hasil dari panen lahan pertanian masyarakat, 
sehingga hasil pertanian bisa di katakan sudah mencapai nishabnya. namun 
kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan zakat pertaniannya belum cukup baik. 
masyarakat mengeluarkan zakat pertanian tidak berdasar pada ketentuan yang di 
tetapakan oleh Allah ”ibadah mahdhah”, 2). para petani hanya mengetahui 
tanggung jawab melalui aspek sosial saja, seperti pemberian atau sedekah yang 
diberikan kepada kerabat yang di sukai. ini merupakan kebiasaan masyarakat yang 
berpegang prinsip bahwa dengan membayar sedekah sudah cukup untuk  
mewakili zakat saat panen agar hasil panen mendapat berkah dari Allah SWT,  
Masyarakat Lamuru masih minim  memahami dalam aspek ibadah mahdhah yang 
berhubungan dengan ketentuanNya yakni cara dan pelaksanannya. 









A. Latar BelakangMasalah 
Dalam al-Qur‟an terdapat 32  kata zakat (زكاة), bahkan ada sebanyak 82 
kali diulangi sebutannya yang  memakai kata-kata sinonim dengannya, yaitu 
sedekah dan infaq, Pengulangan itu mengandung maksud bahwa zakat 
mempunyai kedudukan dan fungsi atau peranan yang sangat penting.
1
 Dari tiga 
puluh dua  kata zakat yang terdapat di dalam Al-Qur‟an, yang mana 29 
diantaranya berdekatan dengan kata sholat.
2
 Karena zakat merupakan  seutama-
utamanya ibadah maliyah dan sholat seutama utamanya ibadah badaniyah, dan 
zakat juga ibadah mahdhah yakni ibadah yang aktivitas atau perbuatan sudah di 
tentukan syarat dan rukunnya.  
Dalam rukun zakat terdapat ketentuan bahwa zakat tidak boleh diberikan 
kepada mereka yang wajib zakat karena hukumnya haram, kecuali mereka yang 
sesuai dalam kriteria 8 golongan. Dimana Zakat adalah  bagian dari pendapatan 
masyarakat yang berkecukupan,  karenanya seharusnya  diberikan kepada yang 
berhak, yakni untuk memberantas kemiskinan dan penindasan, Di dalam al-
Qur‟an hanya beberapa macam  yang disebutkan sebagai harta kekayaan yang 
wajib dikeluarkan zakatnya. seperti emas dan perak, tanaman hasil bumi dan 
buah-buahan, binatang ternak,harta dagang, barang-barang tambang, dan kekayaa
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 Abdurahman Qadir, Zakat(Dalam dimensi mahda dan social), (Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada, 2001), h.43. 
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John B. Taylor, the Quranic Doctorine of  Zakat, M.A thesis, (Monternal Mc. Gill 





 zakat hasil pertanian merupakan suatu komoditi utama 
dalam kehidupan manusia untuk melangsungkan hidup, Dari beberapa komponen, 
karena pertanian merupakan kebutuhan bagi manusia untuk mempertahankan 
tetap  melangsungkan hidupnya. 
Hasil pertanian baik tanaman tanaman maupun buah buahan wajib di 
keluarkan zakatnya apabila sudah memenuhi persyaratan, hal ini berdasar pada 
dalil Al Qur‟an, Hadits, dan ijma. Dalil yang di ambil dari Al-Qur‟an terdapat 
dalam QS  Al-Anam 141 sebagaimana firmanNya: 
                       
                        
              
 
Terjemahnya; 
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, delima dan zaitun yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 




Dalam buku Zakat Kajian tentang berbagai Mazhab yang ditulis oleh Dr. 
Wahbah AlZuhayly mengenai zakat tanaman yang tumbuh dari tanah,  dan para 
fuqaha mempunyai dua pendapat. Pendapat yang pertama menyatakan bahwa 
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M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di 
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h.25. 
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tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah semua jenis tanaman. 
Sedangkan pendapat yang kedua menyatakan bahwa tanaman yang wajib dizakati 
adalah khusus tanaman yang berupa makanan mengeyangkan dan yang baik untuk 
disimpan. 
Zakat juga merupakan sumber penting dalam struktur ekonomi Islam dan 
erat hubungannya dengan ibadah mahdhah dan sosial, yang merupakan suatu alat 
penyaluran harta golongan atas  kepada golongan bawah dan sangatlah 
pentinguntuk pengetahuan ibadah mahdhah dan sosial dalam kesadaran membayar 
zakat. sebagaimana yang di sebutkan dalam QS At Thaubah 103 yang mana Harta 
yang dikeluarkan zakatnya akan tumbuh, berkah, berkembang dan bertambah 
serta suci dan baik: 




Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 




Dalam hal ini Zakat yang diambil dari harta orang yang mampu (muzakki) 
yang mana harta tersebut akan mensucikan harta itu sendiri.Secara umum zakat 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah 
adalah zakat jiwa yang mana zakat yang wajib yang harus dikeluarkan sekali 
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Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. Hal.203. 
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setahun yaitu saat bulan ramadhan menjelas z idul fitri.
6
 Sedangkan yang 
dimaksud dengan zakat harta adalah zakat yang dikenakan atas harta yang dimiliki 
oleh individu denga syarat syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan.. 
Pada zakat  hasil pertanian diketahui nishabnya 5 wasaq, setara dengan 
653 kg (gabah kering).Dan makanan pokok yakni sdeperti buah-buahan, sayur-
sayuran, daun, dan lain-lain, maka nishabnya disamakan  dengan harga nishab 
makanan pokok yang sudah umum di daerah tersebut,  Zakat untuk hasil pertanian 
apabila diairi dengan air hujan, atau pengairan alami maka kadarnya adalah 10%, 
sedangkan apabila melalui irigasi, maka kadarnya adalah 5%.
7
Sedangkan menurut 
Imam Az- Zarqoni apabila pengolahan lahan pertanian diairi penagiaran alami dan 
disirami atau diirigasi maka kadar zakatnya 7,5%. 
Manusia di ciptakan untuk menunaikan tanggung jawabnya kepada Allah 
sesuai dengan  ketentuan syariat Islam. Ibadah yang syariatkan Islam harus 
memenuhi dua unsur yakni yang pertama melakukan setiap perkara yang di 
syariatkan Allah serta mengikuti apa yang di serukan oleh Rasul Nya, dalam hal 
itu meliputi segala perintah dan larangannya, dan kedua menetapkan hati untuk 
mencintai Allah ta‟ala dan tiada suatu zat pun yang patut dicintai melainkan 
Allah. Ibadah dalam islam meliputi seluruh aspek kehidupan manusia tanpa ada 
batas dalam setiap langka dan perbuatan. Dalam zakat berkaitan dengan ibadah 
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Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003),  
h.78. 
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mahdhah tercermin dalam rukun islam yang mempuanyai ketentuan ketentuan 
dalam pelaksanaaannya yakni cara dan prakteknya.
8
 
Kewajiban zakat adalah  suatu kewajiban yang bukan hanya berhubungan 
dengan ibadah mahdhah saja, melainkan juga  amal sosial yang berkaitan dengan 
masyarakat dan lingkungan sosial. Sehingga dalam hal ini ada dua kewajiban 
yaitu  kewajiban terhadap habluminaAllah dan terhadap sesama manusia atau 
Habluminannas. Allah memberikan ruang kepada hambanya yang sangat luas 
untuk berbuat baik dan tolong menolong dalam kebaikan kepada sesama manusia, 
zakat merupakan alat untuk mencapai tujuan yaitu mewujudkan keadilan sosial 
dan tujuan terlaksannaya ibadah berdasar ketentuanNya yang membuktikan 
bentuk ketaqwaan hamba terhadap penciptanya.
9
Sebagaimana firman Allah SWT 
pada (QS yasin/36:60): 
 
                     
 
TerjemahNya: 
Bukankah Aku Telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam supaya 
kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 




Dalam Tafsir Al Misbah ayat di atas tersebut menggunakan bentuk satu 
dalam hal untuk menunjuk  kepada Allah SWT, yakni pada kata a‟had dan 
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Marzuki, kemitraan madrasah dan orang tua dalam menanamkan kedisiplinan ibadah 
siswa ma asy sayafi‟iyah kendari, jurnal al Ta’dip,vol.10, No.2(2017).hal.168. 
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i‟buduni. Bahwa penyembahan tidak di perkenankan kecuali kepada Allah semata 
mata,  tidak ada yang lain kepada siapapun selainNya.
11
 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris, Alam indonesia memiliki potensi 
yang besar pada sektor pertanian. Sepertikesuburan tanah dan hutan sebagai 
sumber air yang mengakibatkan mayoritas penduduk indonesia berpegang mata 
pencahariannya sebagai petani.
12
Menurut data yang di ungkapkan oleh Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) potensi yang ada pada  zakat nasional di 
indonesia pada tahun 2017 mencapai hingga Rp217 triliun per tahun,namun 
realisasi penggalangan dari berbagai badan amil zakat yang terkumpul  baru 
sekitar Rp5 triliun,Selain Baznas, CEO Rumah Zakat, Nur Effendi juga 
mengatakan hal  yang persis,  realisasi zakat yang terkumpul masih ada di angka 
4%, dan kesadaran masyarakat yang masih kurang dalam membayar 
zakat.
13
Padahal potensi yang ada pada zakat sebesar itu bisa menjadi hal pemacu 
pertumbuhan ekonomiupaya terciptanya kemaslahatan untuk pengentasan 
kemiskinanDengan meningkatkan pengetahuan atau pemahaman terkait ibadah 
mahdhah serta tangung jawab sosial masyarakat akan pentingnya zakat dalam hal 
ini khususnya zakat pertanian. 
Desa Lamuru merupakan areal persawahan. Dan berdasarkan letak 
geografisnya desa ini dikelilingi persawahan sepanjang jalan yang terhampar 
luasmasuk desa. 
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Luas wilayah Desa Lamuru Menuru Penggunaannya 
NO URAIAN LUAS (HA) 
1 Persawahan 317,41 
2 Perkebunan 499,45 
3  Perkuburan 4.06 
4 Pemukiman 262,50 
5 Industri 0,50 
6 Lain Lain(Tegalan) 2 
Sumber data :Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Lamuru 
tahun 2015 Sampai 2020 pemerintah desa Lamuru kecamatan tellu 
siattinge kabupaten Bone Tahun 2015 
 
Dari tabel di atas penggunaan tanah di desa Lamuru sebahagianLadang 
perkebunan sedangkan sisanya  untuk tanah kering yang merupakan bangunan dan 
fasilitas fasilitas lainnya, Melihat Luasnya lahan yang tersedia pada  sektor 
pertanian khususnya tanaman padi diwilayah Desa Lamuru Kecematan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone cukup besar. Mata pencarian di desa Lamuru di 
dominasi oleh petani yakni 326 orang yang menunjukkan bahwa 70% mata 
pencarian desa lamuru adalah seorang petani, Dengan penghasilan per sekali 
panen adalah Rp 15.000.000 dan 5 ton per HA
14
, ini menunjukkan bahwa potensi 
zakat ada karena Nishab hasil pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 653 
Kg. Jika rata rata penghasilan pertanian sampai ±1 sampai 2 ton ataupun lebih, 
maka rata-rata hasil tersebut sudah mencapai satu nishab, jadi nishab zakat 
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pertanian 653 kg di kali harga gabah Rp 5.000 maka nishab zakatnya setara 
dengan Rp 3.265.000 sedangkan pengahsilan didesa tersebut 15.000.000 maka di 
desa Lamuru Kecamatan TelluSiattinge Kabupaten Bone Potensi untuk berzakat 
ada dengan penghasilan 15.000.000*326 orang petani dengan potensi zakat 
4.890.000.000. 
Namun Selama ini pembayaran zakat di sektor pertanian di desa Lamuru 
Kabupaten Bone belum sepenuhnya dilaksanakan secara baik, Dan zakat yang 
dikeluarkan tidak sesuai dengan presentasi yang harus dikeluarkan, Hal ini bisa 
dilihat dari sedikitnya petani yang membayar zakat pertaniannya, karena yang 
terpenting bagi mereka adalah bersedekah pada waktu selesai panen. Yag mereka 
samakan dengan pembayaran zakat Yang mana dari dulu sampai sekarang mereka 
masih menggunakan adat atau kebiasaan yang dengan bersedekah di tetangga 
terdekat atau menyumbang ke mesjid atau memberikan kepada yang di inginkan  
itu sudah dan cukup untuk menggugurkan kewajiban mereka dalam membayar 
zakat pertanian atau melaksanakan perintah Allah.Berdasarkan uraian di atas 
potensi zakat pertanian di desa Lamuru Kabupaten Bone ada, namun pemahaman 
masyarakat dalam konteks ibadah mahdhah dan sosial dalam berzakat  khusunya 
zakat pertanian masih minim sehingga kesadarann masih kurang dalam 







B. Fokus Penelitian & Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian merupakan suatu objek yang akan digunakan sebagai 
pedoman dan arahan oleh penulis dalam melakukan penelitian untuk memperoleh 
dalam proses wawancara dan observasi maupun interview. Selain itu, fokus 
penelitian juga merupakan batasan ruang dalam pembahasan penelitian. Tujuan 
dari fokus penelitian ini agar penelitian yang dilakukan tidak sia sia karena 
ketidakjelasan dalam pembahasan. Dengan demikian yang menjadi fokus 
penelitian ini adalah kesadaran membayar zakat pertanian dalam dimensi 
Mahdhah dan sosial pada masyarakat di desa LamuruKabupaten Bone. 
Untuk menyusun dan menganalisa yang akan di tulis oleh peneliti yang 
mendekati dengan judul penelitian ini, maka peneliti berupaya mengemukakan 
deskripsi fokus yang berkaitan kesadaran membayar zakat pertanian dalam 
dimensi Mahdhah dan Sosial pada masyarakat desa LamuruKabupaten Bone. 
Kesadaran masyarakat dalam hal ini adalah yakni bagaimana seorang tersebut 
sadar akan menunaikan  kewajibannya dalam membayar zakat hasil pertanian 
yang  mana ketentuannya dalam Al-Qur‟an merupakan bentuk tindakan sosial.  
Zakat pertanian  salah satu jenis zakat maal, dimana objeknya meliputu 
hasil tumbuh tumbuhan atau tanaman yang bernilai ekonomis. Dalam Dimesi 
Mahdhah dan Sosial zakat berkaitan dengan ibadah mahdhah tercermin dalam 
rukun islam yang mempuanyai ketentuan ketentuan dalam pelaksanaaannya yakni 
cara dan prakteknya, Kewajiban zakat adalah  suatu kewajiban yang tidak hanya 
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sekedar ibadah mahdhah saja, melainkan suatu amal sosial yang berhubungan 
dengan masyarakat luas. 
Tabel 1.2 
Fokus Penelitian  dan Deskripsi Fokus 
NO Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Konsep Ibadah Mahdhah ~ Hubungan Manusia Terhadap 
Allah (Hablumminallah/horizontal) 
~cara dan pelaksannaan ditetapkan 
Al Qur‟an dan As Sunnah 
2 Konsep Sosial ~ Hubungan Manusia Terhadap 
Sesamanya 
(Habluminannas/vertikal) 
~Tanggung Jawab Sosial  
3 Zakat Pertanian ~ Tanaman yang Wajib dizakati 
~ Nishab dan Haul 
~ Golongan yang berhak menerima 
zakat 
4 Zakat Dalam Dimensi Mahdhah 
Dan  Sosial 
~ Harta dalam Islam  
~ Pemilikan dalam Islam 
5  Kesadaran Masarakat ~ Pengetahuan 
~ Kemampuan tanpa paksaan. 
 
C. Rumusan Masalah 
potensi zakat pertanian di desa Lamuru Kabupaten Bone ada, namun 
pemahaman masyarakat dalam konteks ibadah mahdhah dan sosial dalam berzakat  
khusunya zakat pertanian masih minim sehingga kesadarann masih kurang dalam 
pembayaran zakat pertanian, berkaitan dengan itu penulis tertarik untuk mengkaji 
tentang  bagaimana: “Kesadaran Membayar Zakat Pertanian Dalam Dimensi 
Mahdhah Dan Sosial Pada Masyarakat Lamuru Kabupaten Bone”Berdasarkan 




1. Bagaimana kesadaran masyarakat membayar zakat pertanian di Desa 
Lamuru Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana kesadaran membayar zakat pertanian dalam dimensi mahdhah 
dan sosial pada masyarakat Desa Lamuru Kabupaten Bone? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui 
hubungan atau perbandingan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
dengan yang akan dilakukan. Dibawah ini akan di simpulkan megenai penelitian 
terdahulu yang pernah di lakukan:  
Tabel 1.3 
Penelitian Terdahulu 





Jenis penelitian lapangan, 
dengan metode kualitatif 
Masyarakat di Nagari 
Kampung Batu Dalam 
mayoritas mengetahui adanya 
zakat pertanian, akan tetapi 
mereka tidak memahami 
ketentuan dalam zakat 
pertanian, hal ini dikarenakan 




Metode kuantitatif, dengan 
penelitian deskriptif 
Hasil penelitian ini adalah yang 
mempengaruhi masyarakat 
Sukabumi dalam mengambil 
keputusan membayar zakat 
yaitu keyakinan, komunikasi, 
keluarga, pengetahuan, 
kelompok acuan, motivasi, 
interaksi, budaya mengajarkan, 
prestasi, pekerjaan, gaya hidup, 






Jenis penelitian ini adalah 
data primer dan data 
sekunder, dengan metode 
kuantitati 
Dari hasil penelitian ini, 
diketahui sejumlah faktor yang 
membuat seseorang mau untuk 
membayar zakat adalah faktor 
keagamaan seperti iman, 
pemahaman agama, dan 
balasan, lalu ada juga faktor-
faktor lainnya seperti 
kepedulian sosial, kepuasan 
diri, dan organisasi. Hal ini 
sekaligus memberikan arahan 
bahwa untuk meningkatkan 
penerimaan zakat, Dari hasil 
penelitian ini, diketahui 
sejumlah faktor yang membuat 
seseorang mau untuk 
membayar zakat adalah faktor 
keagamaan seperti iman, 
pemahaman agama, dan 
balasan, lalu ada juga faktor-
faktor lainnya seperti 
kepedulian sosial, kepuasan 




Metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. 
Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa model perhitungan 
zakat di Kecamatan Kuta 
Makmur Aceh Utara sangat 
kental dengan Syafiiyah serta 
enggan digeser dengan 
pendapat lain dan fatwa 
kontemporer meski kondisi dan 
situasi menurut hal tersebut, 
seperti model perhitungan 
nisbah yang tidak 
memperhitungkan biaya 
operasional sama sekali. Jika 
belum mencapai nishab, hasil 
panen digabungkan dengan 
hasil panen selanjutnya yang 
masih dalam satu tahun Hijriah 
agar mencapai nishab. 
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Pemilihan model ini 
dilatarbelakangi oleh beberapa 
faktor diantaranya faktor 
teologis, psikologis, 
pendidikan, dan faktor sosial 
budaya. 
E. Tujuan  
Sesuai dengan permasalahan yang ada pada latar belakang dan yang telah di 
kemukakan, adapuntujuan dilakukannya penelitian ini adalah:   
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar 
Zakat Pertanian Di Desa Lamuru Kabupaten Bone. 
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Kesadaran MembayarZakat Pertanian 
Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosial Pada Masyarakat Desa Lamuru 
Kabupaten Bone. 
F.Manfaat 
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian peneletian dan 
tujuan yang ingin dicapai, maka diharapakan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat maupun konstribusi sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji sebarapa besar kesadaran  
masyarakat dalam membayar zakat pertanian, merujuk pada tujuan maka 
peneliti ini di bingkai dengan konsep ibadah Madhah dan Sosial,konsep 
ibadah mahdhah tercermin dalam rukun islam yang mempuanyai ketentuan 
ketentuan dalam pelaksanaaannya yakni cara dan prakteknya sesuai 
dengan Al Qur‟an dan AS Sunnah, Penelitian ini memberikan pemahaman 
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secara teori bahwa dalam zakat khususnya dalam penelitian ini yakni zakat 
pertanian dalam dimensi mahdhah dan sosial. Oleh karena itu membayar 
zakat pertanian dengan memahami ibadah mahdhah dan sosial dapat 
menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat pertanian. 
Sehingga kewajiban masyarakat dapat terlaksana dengan baik dalam 
membayar zakat pertanian dengan pemahaman konsep mahdhah dan 
sosial, guna dapat mengentaskan kemiskinan dan untuk kemaslahatan 
ummat. 
2. Manfaat Praktis 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan bahan perbaikan bagi pembaca. Adapun untuk pihak 
pihak yang terkait, yaitu: 
a. Bagi  Masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan perhatian khususnya 
kepada masyrakat petani untuk lebih sadar akan membayar zakat 
pertanian, dan dengan  mengetahui konsep mahdhah dan sosial. 
memberikan informasi tentang syarat dan nishab zakat pertanian yakni 
ketentuan yang  sesuai dengan syariat Islam, selain bentuk penunaian 
kewajiban kepada Allah juga bentuk penunaian kewajiban terhadap 
hak orang lain yaitu hubungannya dengan manusia. 
b. Bagi Pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan alat untuk lebih 
memperhatikan pertumbuhan ekonomi akan kesadaran masyarakat 
dalam membayar zakat pertanian, karna potensi zakat yang ada 
sekarang cukup besar, dalam hal ini konsep Mahdhah dan sosial akan 
15 
 
menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat 
khususnya zakat pertanian sehingga dalam menerapan konsep tersebut 
harta tidak mutlak dimiliki oleh individu karna harta yang lebih ada 
hak orang lain di dalammya. 
c. Bagi lembaga zakat, penelitian ini dapat membantu lembaga zakat 
dalam menghimpun dana zakat, dengan pengetahun konsep mahdhah 
dan sosial maka kesadaran masyarakat dalam membayar zakat juga 
akan terealisasikan. 
d. Bagi Akademisi, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untung mengkaji lebih lanjut mengenai kesadaran masyarakat 













A. Konsep Ibadah Mahdhah 
Ibadah adalahsatu hubungan yang antara manusia atau seorang hamba 
dengan penciptanya. Jika manusia beribadah  itu akan menjadikan dirinya dekat 
dengan tuhanNya. Dengan ini dapat dikatakan bahwa Allah dengan segala 
kebesaran-Nya dan keagungan dekat dan terhubung dengan manusia. Dan 
Memahami makna apa itu ibadah, seorang muslim akan  tersentuh dengan kasih 
sayang Allah, pertolongan, karunia dan perlindungan Allah, pertolongan, 
perlindungan dan pemeliharaan-Nya yang maha luas. Seseorang  muslim 
diperintahkan dan dituntut dapat senantiasa melaksanakan ibadah sebagai bentuk 
pengabdian kepada Allah SWT.Tanpa adanya kepatuhan beribadah, seseorang  
tidak dapat dikatakan muslim hal itu karena seseorang belum memahami 
sepenuhnya syari‟at tentang kewajiban pengabdian kepada Allah SWT.
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kata Ibadah berasal dari kata Arab (jamak:ibadah) yang berarti 
pengabdian,kepatuhan dan ketundukan.
16
 Profesor Hasbi, arti menurut bahasa, 
adalah taat, menurut, mengikut dan sebagainya. Penggunaan kata ibadah dalam 




                     
                                                             
15
Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Bassam, Syarah Hadits Hukum Bukhari 
Muslim terj. Arab: Arif Wahyudi,dkk, (Jakarta: Pustaka As-sunnah, 2012), h. 29. 
16
Yunasril Ali, Buku Induk Rahasia Dan Makna Ibadah, (Jakarta: Zaman, 2011), h.15. 
17





Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam supaya 
kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 




Dalam ayat diatas menggunakan bentuk tunggal Allah SWT, dimana pada 
kata a‟had dan i‟buduni. Hal itu menunjukkan bahwa penyembahan tidak 
diperbolehkan  kecuali kepada Allah semata, tidak ada penyembahan selain Allah. 
Dengan demikian, makna kata taat kepada Allah merupakan perintah untuk 
menyembah hanya kepada Allah SWT.
19
 Secara terminologis ibadah adalah 
segala sesuatu yang dikerjakan untuk mencapai keridlaan Allah dan mengharap 
pahala-Nya di akhirat.
20
 Dari ini jelas terlihat  bahwa ibadah itu mencakup semua 
kegiatan  manusia baik perkataan maupun perbuatan yang dilandasi  dengan niat 
yang baik untuk mencapai keridlaanNya. Pada ibadah terdapat dua tujuan yakni 
Ibadah tujuan pokok dan tujuan tambahan. Tujuan pokoknya ialah menghadapkan  
diri  kepada  Allah SWT dan memfokuskan  niat kepada-Nya dalam setiap 
aktivitas. Dengan adanya suatu tujuan  didunia  yang baik seseorang  akan  
mencapai  derajat  yang lebih baik pula di di akhirat. Sedangkan tujuan  tambahan  
terciptanya kesejahteraan  manusia  dan terciptanya  usaha  yang  baik. Tujuan 
tambahannya adalah  yakni untuk  menghindarkan  diri  dari  perbuatan  keji  dan  
munkar. 
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Ibadah mahdhah adalah ibadah yang langsung kepada Allah yang mana 
ketentuan, cara dan pelaksanaannya telah ditetapkan oleh Allah dan dicontohkan 
sesuai dengan kegiatan  Rasulullah saw.Dalam beribadah Allah dan Rasulullah  
telah menetapkan pelaksannaan  atau cara yang harus ditaati dalam beribadah, 
yakni dalam hal ini tidak boleh dikurangi atau ditambah-tambah. Karna hal itu 
bisa dikatakan bid‟ahyang berakibat batalnya ibadah yang dilakukan. Contoh 
ibadah ini adalah shalat(termasuk didalamnya thaharah), puasa, zakat, dan 
haji.
21
Menurut Ali Anwar Yusuf  mendefinisikan Ibadah mahdhah adalah Ibadah 
yang mengandung hubungan dengan Allah semata mata (vertikal atau 
hablumminallah). Ciri-ciri Ibadah ini adalah semua ketentuan dari aturan 
pelaksanaannya telah di tetapkan secara rinci melalui penjelasan-penjelasan Al- 
Qur‟an dan Sunnah. 
B. Konsep Sosial 
Konsep Sosial adalah konsep keseharian yang digunakan untuk menunjuk 
sesuatu dan yang dipahami secara umum dalam masyarakat. Dalam  perkataan 
sosial haruslah ditinjau sebagai semua kegiatan  yang ada hubungannya dengan 
masyarakat luas, sesuai dengan perkataan asalnya “Sozius” yang berarti 
teman.
22
Perkataan sosial telah mendapat banyak interprestasi pula, walaupun 
demikian, orang yang berpendapat bahwa perkataan ini mencapai reciprocal 
behavior atau prilaku yang saling mempengaruhi dan saling tergantungnya 
manusia satu dengan lain. Dalam suatu masyarakat demokratik dianggap bahwa 
masyarakat dan individu komplementer satu sama lain, karena masyarakat tidak 
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dapat dibayangkan tanpa individu, sama halnya juga individu tidak dapat 
dibayangkan tanpa adanya masyarakat komplementer satu sama lain, dan dapat 
dilihat dari kenyataan, bahwa: Manusia di pengaruhi oleh masyarakat demi 
pembentukan pribadinya, dan Individu mempengaruhi masyarakat bahkan bisa 
menyebabkan (berdasarkan pengaruhnya) perubahan besar terhadap 
masyarakatnya. 
Dari unsur yang kedua, yaitu individu dapat mengubah masyarakat 
sekelilingnya, terbukti bahwa manusia adalah selain dari hasil pendidikannya 
sebagai manusia yang berfikir, dapat mengambil kesimpulan dan pelajaran dari 
pengalamannya, mencetuskannya menjadi ide yang baru. Dengan perubahan 
inilah, ia akan mengubah masyarakat sedikit demi sedikit dan akhirnya terjadilah 
apa yang di kenal sebagai proses sosial yaitu proses pembentukan masyarakat. 
Jadi dapat dikatakan bahwa masyarakat selalu dalam perubahan, penyesuaian,dan 
pembentukan diri (dalam dunia sekitarnya), sesuai dengan idenya. Karena 
masyarakat terdiri dari individu individu yang juga berinteraksi satu sama lain, 
dengan sendirinya terjadilah perubahan terhadap masyarakat pula. Karena itu, 
proses sosial dapat pula didefinisikan sebagai perubahan perubahan dalam 
struktur masyarakat sebagai hasil dari komunikasi dan usaha pengaruh dan 
mempengaruhi para individu dalam kelompok. Dapat dikatakan bahwa setiap 
individu maupun kelompok mempunyai peranan atau fungsi dalam masyarakat.
23
 
Terdapat tiga teori utama dalam paradigm definisi sosial, yaitu  teori aksi 
sosial, teori interaksionisme simbolik dan teori fenomenologi. Teori 
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interaksionisme simbolik terdapat proses berpikir yang menjembatani antara 
stimulus dan respon.Teori fenomenologi muncul sebagai hasil dari perbedaan 
antara teori tindakan dan teori Interaksionisme Simbolik yang dapat telususri 
kembali kepada karya Weber. Teori ini sangat menekankan hubungan antara 
realitas susunan sosial dengan tindakan aktor. Teori ini berbeda dari teori yang 
lain karena perhatiannya yang lebih besar kepada kehidupan sehari-hari yang 




C. Zakat Pertanian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia zakat merupakan sejumlah harta 
tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan 
kepada golongan yang berhak menerima zakat (delapan golongan) menurut 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara
25
.Dari segi bahasa zakat berarti 
(Lughawi) dapat berarti nama‟ (kesuburan) thaharah (kesucian), barakah 
(keberkahan) dan juga tazkiyatut tathir (mensucikan).
26
 Dari segi istilah zakat 
merupakan bagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang Allah 
SWTwajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak 
menerimanya dengan persyaratan tertentu. 
Ibnu Taimiyah memberikan komentar dengan mengatakan bahwa orang 
yang berzakat itu menjadi bersih jiwa dan kekayaanya.
27
Ajaran Islam tentang 
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zakat merupakan perintah Allah SWT yang di wahyukan kepada Rasul-Nya yakni 
Muhammad Saw yang berhubungan dengan kenyataan sosial ekonomi umat dan 
berlaku sepanjang masa sehingga dalam hal ini zakat ibarat benteng yang 
melindung harta dari penyakit dengki dan iri hati, serta zakat ibarat pupuk yang 
dapat menyuburkan harta untuk berkembang dan tumbuh.
28
 
Zakat merupakan sumber penting dalam struktur ekonomi Islam. Zakat 
juga sebagai alat distribusi sebagian harta orang kaya kepada golongan miskin 
karena begitu pentingnya peranan zakat dalam rangka mengentaskan kemiskinan 
masyarakat dengan menumbuhkan kesadaran pada kalangan kaya akan tanggung 
jawab sosial mereka dan bentuk ketakwaan kepada sang pencipta.
29
Harta yang 
dikeluarkan zakatnya akan berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, serta suci 
dan baik. Hal ini sesuai dengan Al-Qur‟an yang dinyatakan dalam Q.S At Taubah/ 
9:103. 
                           
  
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
 
Dengan demikian zakat yang diambil dari harta orang-orang yang mampu 
(muzakki) akan mengembangkan dan mensucikan harta itu sendiri.Secara umum 
zakat dapat dibedakan dalam dua kelompok besar, yaitu: zakat fitrah dan zakat 
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harta/kekayaan. Zakat fitrah merupakan zakat jiwa, yaitu kewajiban berzakat bagi 
setiap individu baik untuk orang yang sudah dewasa maupun belum dewasa, dan 
dibarengi dengan ibadah puasa
30
. Sedangkan yang dimaksud dengan zakat harta 
adalah segala sesuatu yang dapat dipunyai (dikuasai) dan dapat digunakan 
(dimanfaatkan) menurut kebiasaannya. Sesuatu dapat disebut dengan 
harta/kekayaan apabila memenuhi dua syarat, yakni dapat dimiliki / disimpan, dan 
dapat diambil manfaatnya sesuai dengan kebiasaanya. 
Kewajiban zakat tidak hanya terbatas pada jenis harta yang ada pada 
zaman Rasulullah SAW, pada masa permulaan Islam, seperti emas dan perak, 
barang dagangan, hasil pertanian, buah-buahan, binatang ternak dan rikaz (harta 
karun). Akan tetapi zakat wajib atas semua harta yang memenuhi syarat-syarat 
wajib zakat.
31
Dalam kajian fiqh klasik, hasil pertanian adalah semua hasil 
pertanian yang ditanam dengan menggunakan bibit bijian yang hasilnya dapat 
dimakan oleh manusia dan hewan serta lainnya. Sedangkan yang dimaksud hasil 
perkebunan adalah buah-buahan yang berasal dari pepohonan atau umbi 
umbian
32
.Pertanian disini adalah bahan-bahan yang digunakan sebagai makanan 
pokok dan tidak busuk jika disimpan, misalnya dari tumbuh-tumbuhan, yaitu 
jagung, beras, dan gandum. Sedangkan dari jenis buah-buahan misalnya kurma, 
kismis dan anggur. 
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Hasil pertanian, baik tanam-tanaman maupun buah-buahan, wajib 
dikeluarkan zakatnya apabila sudah memenuhi persyaratan. Hal ini berdasarkan  
pada QS Al-Baqarah 2:267: 
                        




“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 





Perintah dalam ayat di atas menunjukkan bahwa mengeluarkan zakat dari 
hasil bumi adalah wajib. Hal ini dapat di pahami dari kalimat “nafkahkanlah” dan 
kalimat “sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu”. 
Ditegaskan pula dalam ayat tersebut bahwa yang akan dikeluarkan untuk zakat itu 
adalah yang terbaik, bukan yang jelek apalagi paling jelek.
34
Landasan Hukum 
Zakat Pertanian yang pertama adalah Al-Quran. Islam memerintahkan kepada 
para pemeluknya agar bekerja keras mencari rezeki yang halal guna mencukupi 
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kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya,  baik kebutuhan jasmani maupun 
kebutuhan rohaniyah
35
. Dalam firman Allah SWT Q.S Al-An‟am / 6: 141 
                            
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacammacam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 




 kedua adalah  As-Sunnah. Dalam hadist riwayat Muslim yakni “Dari Abi 
Sa‟id al-Khudri dari Nabi SAW berkata: tidak wajib disedekahkan bahan 
makanan pokok yang kurang dari lima ausuq, tidak pula binatang ternak yang 
kurang lima ekor, dan emas perak yang kurang lima uqiah”. (HR Muslim)
37
. Hal 
ini sejalan juga dengan hadits yang di riwayatkan oleh Tarmidzi, “Dari Abi 
Hurairah berkata, bersabda Rasulullah SAW : tanaman yang diairi dengan hujan 
zakatnya 10%, dan yang diairi dengan selain air hujan zakatnya 5%”(HR 
Tarmidzi)
38
. Berdasarkan dua hadis di atas, maka terlihatlah bahwa wajibnya 
mengeluarkan zakat pertanian, bahkan telah dirumuskan zakat tanaman yang 
diairi dengan air hujan 10% dan tanaman yang diairi dengan irigasi  5%. 
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Ketiga adalah Ijma‟. Dalam Islam, ulama telah memberikan pandangannya 
berkaitan dengan berbeda tentang tanaman yang wajib dizakati, antara lain yaitu:        
Pendapat Ulama Jenis Tanaman Keterangan 
Mazhab Ibn Umar dan  
kebanyakan para Ulama 
Salaf 
Hanya Diwajibkan Pada 
empat jenis tanaman 
Dari jenis biji-bijian 
diwajibkan pada gandum, 
sya„îr, dari buah-buahan 
pada kurma kering dan 
anggur kering 
Pendapat Ulama 
Malikiyah dan Syafiiyah 
Pada tanaman yang bisa 
disimpan dan merupakan 
makanan pokok 
Seperti gandum, padi, 
jagung, kurma dan 
apapun yang menjadi 




Pada tanaman yang 
kering, bisa ditimbang 
dan ditakar juga tahan 
lama 
Tidak diwajibkan pada 
sayursayuran dan buah-
buahan yang cair 
Pendapat Ulama 
Hanafiyah 
Semua jenis tanaman 
yang diniatkan untuk 
diambil hasilnya 
Semua jenis tanaman 
yang diniatkan untyuk 
diambil hasilnya. 
Perbedaan pendapat tersebut di atas, disebabkan oleh sudut pandang yang 
berbeda yaitu apakah kewajiban zakat tersebut karena wujud benda atau karena  
ciri khas nilai gunanya.
39
 
Nishab adalah batas jumlah yang terkena wajib zakat 
40
Zakat hasil 
pertanian tidak disyaratkan mencapai se-nishab, tetapi setiap kali panen harus 
dikeluarkan zakatnya, sedangkan panen hasil pertanian ada yang sekali setahun, 
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ada yang dua kali, ada yang tiga kali, bahkan ada yang empat kali. Setiap kali 
panen yang hasilnya mencapai nisab wajib dikeluarkan zakatnya dan yang kurang 
mencapai nishab maka tidak dikenakan zakat. Ulama mahzab sepakat, selain 
Hanafi bahwa nishab tanaman dan buah buahan adalah lima wasaq. Satu wasaq 
sama dengan enam puluh gantang , yang jumlahnya kira-kira mencapai 910gram. 
Satu kilo sama dengan 1000 gram. Maka bila tidak mencapai target tersebut, tidak 
wajib dizakati. Namun Hanafi berpendapat; banyak maupun sedikit wajib dizakati 
secara sama. 
Adapun nishabnya ialah 5 wasaq, berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
“tidak ada zakat di bawah 5 wasaq. Wasaq adalah salah satu ukuran. Satu wasaq 
sama dengan 60sha‟, pada masa Rasulullah saw, 1 sha‟ sama dengan 4 mud, yakni 
4 takaran dua telapak orang dewasa. 1 sha‟ oleh Dairatul Maarif Islamiyah sama 
dengan 3 liter, maka satu wasq 180 liter, sedangkan nishab pertanian 5 wasaq 
sama dengan 900 liter atau dengan ukuran kilogram, yaitu kira-kira 653kg.
41
 
Ukuran yang dikeluarkan bila hasil pertanian didapatkan dengan cara pengairan 
(menggunakan alat penyiram tanaman), maka zakatnya sebanyak 1/20 (5%). Dan 
jika pertanian itu diairi dengan hujan (tadah hujan), maka zakatnya sebanyak 1/10 
(10%). Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw,yang artinya “pada yang disirami 
oleh sungai dan hujan, maka sepersepuluh (1/10) atau 10% dan yang disirami 
dengan pengairan (irigasi), maka 1/20 atau 5%. Bila dihitung dengan berat, maka 
satu nishab itu disamakan dengan kilogram jumlahnya 2,176 kg gandum, jadi: 
satu nishab = 300 x 2,176 kg = 652,8 atau ± 653 kg. 
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 Orang yang Berhak Menerima Zakat, Secara khusus al-Qur‟an telah 
memberikan perhatian dengan menerangkan kepada siapa zakat itu harus 
diberikan. Berarti al-Qur‟an tidak memperkenankan para muzakki membagikan 
zakat menurut kehendak mereka sendiri. Orang-orang yang berhak menerima 
zakat. Allah berfirman dalam Q.S At-Taubah / 9: 60 
                       
                    
Terjemahnya:  
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orangorang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 





Ayat tersebut intinya adalah golongan yang berhak menerima zakat yakni 
pihak-pihak yang telah di tentukan oleh Allah. Hal ini menunjukkan bahwa zakat 
wajib diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu. 
Ayat di atas juga merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang 
berhak menerima zakat. Adapun orang-orang yang berhak mendapatkan zakat 
sebagaimana termasuk didalam ayat di atas ada delapan golongan, yaitu: yang 
pertama Fakir, yaitu orang-orang yang tidak mempunyai sesuatu yang tidak 
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mencukupi kebutuhan hidup mereka dan mereka tidak mampu berusaha. Atau, 
mereka adalah seseorang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat  dinafkahkan 
untuk diri sendiri dan keluarganya selama setengah tahun, maka ia adalah fakir, ia 
diberi dari zakat sesuatu yang mencukupi dirinya  dan keluarganya selama 
setahun. 
Kedua Miskin, yakni orang-orang yang memiliki harta yang dapat 
menutupi separuh atau lebih untuk kebutuhanya, namun tidak dapat memenuhi 
kebutuhanya untuk waktudalam setahun penuh, maka mereka diberikan sesuatu 
yang dapat menyempurnakan kekurangan untuk nafkah dalam setahun. Jika 
seseorang tidak memiliki uang namun ia memiliki sumber pendapatan, seperti 
profesi atau gaji, atau investasi yang dapat memberikan kecukupan padanya, maka 
ia tidak diberi zakat, sebagaimana Nabi Muhammad  SAW bersabda: "Tidak ada 
bagian bagi orang kaya, tidak pula bagi orang yang kuat dan   berpenghasilan". 
Ketiga Amil, yaitu orang-orang yang mendapat tugas dari penguasa negara untuk 
mengumpulkan zakat dari para muzakki, dan membaginya kepada orang orang 
yang berhak dan menjaganya, mereka ini diberi zakat sepadan dengan pekerjaanya 
meskipun mereka kaya.  
Keempat Mu„allaf, mereka adalah para pemimpin kabilah yang tidak 
memiliki iman yang kuat, mereka diberikan zakat untuk menguatkan keimanan 
mereka, sehingga mereka menjadi penyeru-penyeru Islam dan lebih semangat. 
Kelima Budak, adalah termasuk di dalamnya memerdekakan budak dari uang 
zakat dan membantu para budak yang ingin membeli dirinya, dan membebaskan 
tawanan Islam. Keenam Orang-orang yang berhutang, yaitu orang-orang yang 
29 
 
tidak memiliki sesuatu untuk dapat menutupi hutangnya, mereka diberi dari zakat 
sesuatu yang dapat menutupi hutangnya baik sedikit maupun banyak, meski 
mereka kaya makanan, maka jika ada seseorang yang memiliki pemasukan yang 
mencukupi untuk makanan buat dirinya dan keluarganya, namun ia memiliki 
hutang yang ia tidak mampu membayarnya, maka ia diberi zakat untuk sekedar 
menutupi hutangnya. 
Ketujuh Fi sabilillah, yakni jihad fi sabilillah, para mujahid dapat diberi 
zakat sejumlah yang dapat menyukupi mereka dalam berjihad, dan digunakan  
membeli peralatan untuk jihad. Dan termasuk dalam sabilillah adalah: menuntut 
ilmu syar'i, pelajar ilmu syar'i juga dapat diberi uang zakat agar bisa menuntut 
ilmu dan membeli kitab atau buku yang diperlukan, kecuali jika ia memiliki harta 
yang dapat mencukupinya dalam memenuhi semua kebutuhan itu. Dan terakhir 
adalah Ibnu sabil, yaitu musafir yang perjalananya terputus, ia dapat diberi zakat 
agar dapat sampai ke negerinya. 
 
D. Kesadaran Masyarakat 
Kesadaran secara bahasa berasal dari kata”sadar” yang berarti marasa, 
tahu, dan ingat(kepada keadaan yang sebenarnya)atau keadaan ingat (tahu) akan 
dirinya.
43
Dalam kamus istilah karya tulis ilmiah “sadar” diartikan dengan 
menyadari, insyaf, sadar dan sadar diri. Dijelaskan bahwa sadar memiliki tiga 
makna yaitu  pertama, memahami atau mengetahui pada suatu tingkat pengamatan 
atau pemikiran yang terkendali. Kedua, mampu atau ditandai pemikiran, 
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kemampuan, rancangan atau persepsi. Ketiga, berbuat atau bertindak dengan 
pemahaman kritis.
44
 Selain itu kata “sadar” dalam kamus filsafat diartikan sebagai 
kegiatan yang sadar untuk memperlihatkan apa yang dialami. Lebih lanjut lagi 
dijelaskan bahwa kesadaran atau keinsyafan dapat mengacu pada pertama, 
perhatian yang di berikan terhadap isi perencanaan atau objek yang dialami. 




Sedangkan menurut Sigmund Freud, kesadaran juga mencakup dalam 
persepsi dan pemikiran yang secara samar-samar disadari oleh individu dan lama 
kelamaan akhirnya perhatian mereka mulai terpusat. Pengetahuan sebagai dasar 
kesadaran dapat diukur dari berbagai segi, yang pertama mengukur persepsi 
mereka tentang seberapa banyak yang diketahui oleh masyarakat, kedua 
mengukur seberapa banyak pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan, ketiga 
mengukur pengalaman tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Widjaja 
menyatakan bahwa “Kita sadar jika kita tahu, mengerti, insyaf dan yakin tentang 
kondisi tertentu”. Kesadaran masyarakat lahir dari masyarakatnya itu sendiri yang 
lahir dari kebiasaan dalam masyarakat, dipengaruhi oleh lingkungan, peraturan-
peraturan dan peranan pemerintahnya
46
. 
Kesadaran secara harfiah sama artinya dengan mawas diri (awareness). 
Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang individu memiliki 
kendali penuh terhadap stimulasi internal maupun eksternal. Namun, kesadaran 
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juga dapat mencangkup dalam persepsi dan pemikiran  secara samar samar yang 
disadari oleh individu sehingga akhirnya perhatiannya dapat terpusat. Ada dua 
macam kesadaran yang pertama kesadaran pasif dimana seorang individu bersikap 
menerima segala stimulasi yang diberikan pada saat itu, baik stimulasi internal 
maupun eksternal. Yang kedua adalah kesadaran aktif kondisi dimana sesorang 
menitikberatkan pada inisiatif dan mencari dan dapat menyeleksi stimulasi 
stimulasi yang diberikan. 
Natsoulas lebih menyukai pendekatan akal sehat atau bagaimna orang awam 
menggunakan kata kesadaran sebagaimana tercantum dalam Oxford English 
Dictionary(Oed). Ada enam arti kesadaran yang di lengkapi dengan referensinya 
menurut OED yakn, pengetahuan bersama , pengetahuan atau keyakinan internal, 
keadaan mental yang sedang menyadari sesuatu(awareness), mengenali tindakan 
atau perasaan sendiri(direct awareness), kesatuan pribadi yaitu totalitas 
impresi,pikiran, perasaan yang membentuk perasaan sadar dan keadaan bangun 
atau terjagasecara normal. Pawlik menjelaskan ada dua rumusan kesadaran, yaitu 
pertama aspek fungsional kesadaran, dalam pengertian perhatian dan awareness. 
Keduan aspek fenomenologis kesadaran, dalam pengertian kesadaran diri(self 
awareness dan self counsciousness) yang menggambarkan kesadaran internal 
terhadap pengalaman sadar diri sesorang.
47
 
Dari beberapa pendapat tersebut diatas, maka dapat diartikan bahwa 
kesadaran adalah suatu sikap dan prilaku yang ditampilkan seseorang berdasarkan 
apa yang diketahui, dimengerti sehingga ia menaati dan menghargai. 
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E. Zakat Dalam Dimensi Ibadah Mahdhah dan Sosial 
Hubungan manusia terhadap harta sangatlah erat,  dengan eratnya 
hubungan tersebut,  naluri manusia untuk memilikinya menjadi satu dengan naluri 
mempertahankan hidup manusia itu sendiri.
48
 Justru itu harta termasuk salah satu 
hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pandangan Islam mengenai harta, 
bahwa harta itu milik Alllah SWT. Harta yang merupakan miliknya itu kemudian 
diberikan kepada orang orang yang di kehendakiNya untuk di belanjakan pada 
jalanNya. Islam menetapakan segala yang dimiliki manusia adalah amanah yang 
dipercayakan Allah kepada manusia untuk mengolah dan mengembangkannya 
sehingga dapat memberi manfaat dan kesejahteraan bersama. 
Orang-orang yang diberi kelebihan rezeki oleh Allah dalam kapasitasnya 
sebagai khalifah Allah, harus melaksanakan tugasnya menyalurkan rezeki kepada 
berbagai ashnaf yang memerlukan penyaluran tersebut, yaitu fakir,miskin dan 
orang-orang yang berhak lainnya.
49
 Dari usaha manusia yang mencapai 
nisbahnya, Allah mewajibkan mereka untuk mengeluarkan sebagian harta tersebut 
melalui kewajiban zakat. dalam hal ini menjukkan bahwa harta benda itu 
merupakan milik bersama (Public good) meskipun ia dimiliki oleh (individu) 
dengan kata lain, harta itu berfungsi sosial. 
Fungsi sosial harta itu tidak  semata mata dalam peranannya sebagai 
barang konsumtif yang dibagi bagikan dan dibutuhkan oleh masyarakat tetapi 
lebih berperan dalam fungsi ekonomi edukatif:  
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(1)Sirkulatif = distributif dalam sistem ekonomi masyarakat untuk 
mencegah terkonsentrasinya modal atau harta ditangan para agniya‟, jangan 
sampai harta itu hanya beredar diantara orang orang kaya di kalangan tertentu (QS 
Al Hasyr:7): 
                         
                            




Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 
harta harus disalurkan pada bidang bidang produktif, bekerja sama dengan 
masyarakat golongan ekonomi lemah yang membutuhkan pekerjaan sebagai 
sumber penghidupan. 
 (2) bahwa sifat harta adalah berkembang dan nilainya berkembang. Nilai 
edukatif harta bertujuan untuk mendidik manusia menjauhi sifat tamak dan bakhil 
yang bertentangan dengan tujuan Allah memberikan harta kepada seseorang, 
sebagaimana ditegaskan didalam (QS Al Imran:180). 
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                           
                   
 
Terjemahnya: 
Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu 
baik bagi mereka.Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka.harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 
ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
 (3) Efektif, yaitu harta sebagai modal harus berperan dalam berbagai 
lapangan produktif, yang akhirnya akan tersalur dalam berbagai lapangan usaha 
secara distributif yang dapat menampung dan menjalankan produktivitas dan 
efektivitas ekonomi, dan menghindari terjadinya penimbunan harta yang sangat 





                            
                 
       
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
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tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, 
 
Konsep Pemilikan dalam Islam, Islam mengakui bahkan mendorong 
manusia supaya memiliki harta benda sebayak banyaknya melalui cara cara dan 
proses yang halal dan legal sehingga menjadi kaya raya, tapi pemilikan atas harta 
benda itu tidak bersifat mutlak sebagai milik pribadinya. Untuk itu manusia tidak 
bebas menggunakan harta tersebut secara mutlak. Pemilik mutlak atas harta benda 
dan seluruh isi alam ini adalah Allah SWT. Manusia hanya sebagai pemegang 
amanahNya dalam penggunaan dan pemanfaatannya sesuai ketentuan  yang telah 
digariskan oleh Allah awt (QS Al Hadid:7).
51
Kewajiban sebagai seorang khalifah 
(wakil) dalam melaksanakan tugas yang telah digariskan oleh pemilik hakiki, 
yaitu untuk memberikan kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh ummat 
manusia yang merupakan fungsi dari harta benda tersebut. 
Apabila orang tersebut yang mengemban tugas khalifah dan pengemban 
amanah ini tidak melaksanakan petunjuk dan ketentuan yang diberikan 
kepadanya, maka orang itu disebut berkhianat dan ingkar. Salah satu bentuk 
ketidakamanahannya  dan keingkarannya adalah bati dan kikir, seperti tidak ingin 
mengeluarkan zakat. Dorongan Islam untuk memiliki harta kekayaan didasarkan 
atas kepentingan individu dan kepentingan sosial. Kepentingan individu adalah 
untuk memenuhi kebutuhan hidup  yang bersangkutan, keluarganya, tabungan 
hari tua serta untuk memenuhi kebutuhan spiritual  dalam menjalankan kewajiban 
ibadah kepada Allah seperti berzakat yang membutuhkan harta benda. Pemilikan 
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harta untuk kepentingan sosial adalah untuk memenuhi kewajiban kewajiban 
sosial, seperti memberikan infak, sedekah, dan sumbangan sosial lainnya. 
Dalam beberapa hadits Nabi SAW , menyatakan harta benda yang dizakati 
akan terpelihara dari berbagai bencana, dan dengan mengeluarkan sebagian harta 
untuk dizakati tidak akan mengurangi harta tersebut bahkan akan menambah nya. 
Efek positif zakat terhadap redistribusi harta sangat nyata.hal ini akan terlihat jelas 
bila diingat adanya ciri khas zakat. yakni, dana dana zakat itu didistribusikan 
kepada orang orang yang berhak menerimanya, baik dalam pengertian tunai 
maupun dalam bentuk surat berharga dalam bentuk barang barang yang 
menghasilkan.
52
Pemilikan harta kekayaan yang digariskan dari Islam adalah 
bersifat sosial, sedangkan penggunaaannya bersifat adil. Harta kekayaan harus 
berfungsi sosial di samping berfungsi individua. Didalam harta orang orang kaya 
itu terdapat hak resmi bagi orang orang miskin.(QS Al Ma‟arij: 24). 
 




Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. 
 
Harta benda yang melebihi kebutuhan pokok hidup sehari-hari disebut al 
afwu, sesungguhnya kelebihan tersebut sudah terdapat hak orang lain, maka 
mengeluarkan kelebihan itu sebagai infak, sedekah adalah perintah Allah. Apabila 
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kelebihan dari kebutuhan pokok hidup itu atau (hajah ashliyah) telah mencapai 
nisab dan haul, maka wajib mengeluarkan zakatnya. 
Jika  harta kekayaan milik sesorang yang dijalankan funsi sosialnya, maka 
beberapa sektor ekonomi, industri dan perdagangan akan lancar. Hal itu sangat 
berpengaruh pula pada kelancaran ekonomi masyarakat. Bentuk lain lagi, fungsi 
dan kewajiban dari kepemilikan yang di gariskan oleh ajaran islam adalah tolong 
menolong dalam bentuk memberikan bantuan berupa pinjaman modal dari orang 
kaya kepada orang orang yang tidak mendapatkan pekerjaan dan usaha. Pinjaman 
itu diberikan atas dasar kebaikan hati orang kaya (ihsan) dalam tenggang waktu 
pengembalian yang memungkinkan si peminjam melunasinya dan tanpa bunga. 
Pinjaman sepeerti itu disebut pinjaman kebajikan (qardhul hasan). Pinjaman 
kebajikan ini sebaiknya disalurkan di lembaga ekonomi masyarakat, seperti 
koperasi atau Baitulmal Wa Al Tamwil atau melalui badan amil zakat.  
Bantuan pinjaman kebajikan ini tidak kurang pentingnya dengan 
kewajiban berzakat, bahkan nilai pahalanya lebih besar karena pihak pemilik harta 
telah menjalankan amanah Allah. Dipihak lain, pihak peminjam tidak terlalu 
merasa jatuh morilnya sebagai tangan dibawah (yadissufla) dan pihak pemberi 
pinjaman tidak terlalu merasa sebagai tuan atau tangan diatas (yadul ‘ulya). 
Pemberian pinjaman qardhul hasaninilah yang membedakan antara seorang 
muslim yang dillandasi iman dan takwa serta mengharapkan ridha Allah dengan 
seorang kapitalis atau seorang yahudi yang hanya mengharapkan keuntungan 
berlipat ganda dengan cara riba.  Padahal Allah sebagai pemilik mutlak harta 
38 
 
benda yang menawarkan keuntungan berlipat ganda, yaitu dengan cara berzakat, 
maupun sedekah, infak, dan qardhul hasan. QS Al Baqarah: 246 dan 276).
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Sesungguhya agama Islam telah mengatur penggunaan harta kekayaan 
melalui delapan ketentuan:Pertama, Islam tidak membolehkan memiliki kekayaan 
yang tidak digunakan atau di produktifkan termasuk tanah, karena harta kekayaan 
atau modal harus beredar dan memberi manfaat bagi kepentingan masyarakat 
banyak. Kedua, membayar zakat untuk memenuhi kebutuhan kaum fakir, miskin 
dan ashnaf lainnya yang betul betul mangalami kesulitan mendapatkan sumber 
dana lain. Zakat merupakan lambang dalam penggunaan harta kekayaan yang 
paling menonjol, karena hampir seluruh jenis harta kekayaan terkena wajib zakat. 
Ketiga, pengguanaan harta harus memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat 
dan mendatangkan kemakmuran dan kesejahteraan.  
Keempat, penggunaan harta kekayaan oleh pemiliknya jangan sampai 
merugikan orang lain atau masyarakat. Kelima, perilaku yang benar untuk 
memiliki harta adalah melalui cara yang sah dan legal. Tidak dengan cara 
penipuan dan kecurangan. Keenam, pengunaan harta benda pribadi hendaklah 
secara yang berimbang yaitu tidak terlalu boros dan tidak kikir. Ketujuh, 
penggunaan harta benda harus dapat menjamin kemanfaatan si pemilik tanpa 
menimbulkan kerugian bagi orang lain. Kedelapan, penggunaan harta kekayaan 
harus berorientasi pada kepentingan kehidupan dalampenggunaan harta warisan.
54
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Aktivitas mencari harta merupakan kegiatan ibadah dan Al Qur‟an 
menyebutkan dengan sebutan mencari keridhaan Allah, untuk itu kegiatan 
mencari harta harus dilakukan sebagai salah satu kegiatan ibadah. Islam lebih 
menggalakkan untuk memperoleh harta dengan usaha pertanian, yaitu menggarap 
tanah dan mengelolahnya. Juga menganjurkan supaya mencari harta melalui cara 
bekerja dengan kemampuan tangan melalui usaha pertanian, perindustrian, 
perdagangan, atau cara lain yang benar. Setelah diperoleh harta kekayaan yang 
diusahakan melalui prosedur dan cara yang halal, maka penggunaannya yang 
paling utama setelah memenuhi kebutuhan pokok, adalah menunaikan zakat. 
dengan demikian, kepemilikan atas harta makin berkah. Harta menjadi suci dan 
akan bertambah karena keberkatan doa fakir miskin yang merasa dibantu dengan 
harta zakat tersebut. Sedangkan jiwa dan mental si pemiliknya bersih, suci, dan 




F. Peran Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan 
Pengertian menurut para fuqaha mazhab seperti Malikiyah, Syafi‟iyah, dan 
Hanabilah medefinisikan miskin adalah orang yang masih mampu berusaha 
memperoleh harta secara halal, tetapi hasilnya tidak mencukupi bagi dirinya dan 
keluarganya. Sedangkan hanafiyah mendefinisikan miskin adalah yang tidak 
memiliki sesuatu  (harta atau tenaga). Jika diperthatikan secara saksama mengapa 
Al Qur‟an menetapkan sebanyak delapan golongan penerima zakat, hal ini 
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realistis, karena kedelapan golongan itu selalu eksis dimana mana dan sepanjang 
masa, justru itulah kewajiban zakat bersifat abadi dan izlami.
56
 
Jika diperhatikan proses terjadinya kemiskinan dalam suatu masyarakat 
sekain dari faktor intenal seperti pemalas sebagai akibat dari nilai nilai budaya 
yang dianut oleh sebagian kaum miskin itu sendiri,
57
 juga disebabkan karena 
tertahtanya hak milik mereka ditangan orang orang kaya, yaitu zakat yang dapat 
dijadikan modal usaha dalam mengantisipasi secara dini agar tidak jatuh 
dalamkemiskinan. Dengan sikap orang kaya yang menahan zakat tersebut, maka 
modal dan kekayaan akan bertumpuk di lingkungan kaya saja. hal tersebut 
merupakansalah satu faktor penyebab kemiskinan (QS Al Dzariyat: 19) 
             
 
Terjemahannya: 
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian 
 
Beberapa kelebihan bagi orang kaya harus di aktualisasikan ke dalam 
konsep keadilan sosial, karena keadilan tidak mungkin di tegakkan bila setiap 
anggota masyarakatnya berpacu menikmati kebebasan mutlak tanpa arah dan bata; 
dimana setiap orang terlepas sama sekali dari berbagai bentuk ikatan sosial. 
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Keadaan itu dapat dipastikan akan menghancurkan sendi sendi keadilan sosial. 
Islam menetapkan prinsip prinsip jaminan dalam berbagai segi, yaitu: jaminan 
atas individu dengan dirinya sendiri, dengan keluarga dekat, masyarakat dan 
antara ummat dengan lainnya. Jaminan individu terhadap dirinya sendiri adalah 
suatu jaminan untuk tidak membiarkan dirinya memperturutkan hawa nafsunya.
58
 
Seorang muslim selalu tangkap dan peka terhadap problem sosial. Dengan 
kepekaan sosial secara tajam akan dapat mengamati realita di lingkungan sosial 
dimana seorang berada. Dengan demikian kewajiban zakat, jauh lebih dulu 
sebagai undang undang yang mempunyai landasan kuat dalam menegakakan 
suatu landasan sosial, bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan bagi setiap 
orang yang membutuhkan, yaitu dalam bidang pangan, sandang, dan perumahan 
dan kebutuhan hidup lainnya. Jaminan sosial dalam Islam melalui zakat ini tidak 
semata diatasi untuk kesejahteraan kaum muslimin, tetapi mencakup seluruh 
penduduk dan masyarakat yang hidup dibawah naungan kekuasaan pemerintahan 
islam, termasuk masyarakat non muslim.
59
 Zakat disamping sebagai suatu ibadah 
yang difarduhkan, juga merupakan refleksi dan realisasi rasa kemanusian dan 
isntitusi jaminan sosial. Jamianan sosial adalah suatu jaminan yang di sediahkan 
bagi setiap orang agar seseorang terhindar dari kesulitan dan bisa mencapai hidup 
secara layak. Sekiranya ada fakir miskin atau orang sakit atau yang lanjut usia 
yang tidak mungkin lagi dapat mencapai taraf hidup yang wajar, maka melalui 
                                                             
58
Oscar Lewis, The Lecture of Proverty,( Freeman dan Company,1969), h.134 -140. 
59
Abdul Aziz Al Khayyath, (Op.Cit.,), h.53. 
42 
 




Dalam kasus di negeri negeri Islam, seperti di indonesia yang mayoritas 
penduduknya muslim, jumlah tebesar berada pada lapisan bawah atau kaum 
pinggiran, bahkan hidup dibawah garis kemiskinan (fakir). Harun Nasution, 
melihat persoalan kemiskinan dan keterbelakangan ummat Islam di Indonesia 
banyak dipengaruhi oleh budaya dan corak pemahaman telogi tradisonal paham 
paham qada dan qadar dalam arti fatalisme, serta kenyakinan bahkan masa depan 
lebih diserahkan kepada nasib yang telah ditetapkan oleh yang maha kuasa. Lebih 
lanjut Harun Nasution menjeskan, bahwa paham jabariah yang dianut sebagian 
ummat Isalam memberi implikasi negatif yaitu rendahnya produktivitas dan 
semangat membangun serta memikirkan hari depan yang lebih baik.
61
 
Tujuan zakat tidak sekedar meyantuni orang miskin secara konsumtif, 
tetapi ia mempunyai tujuan secara parmanen, yaitu mengentaskan kemiskinan, 
seperti di kemukakan oleh Syauqi al Fanjari bahwa tujuan utama zakat ialah untuk 
mengentaskan kemiskinan (kekafiran) dan mengangkat permasalahannya dari 
akarnya, sehingga mereka menjadi mampu.
62
 Al Qardhawi mengemukakan 
pandangannya bagi upaya pengentasan kemiskinan melalui enam solusi. Pertama 
setiap orang islam harus bekerja keras dan meningkatkan etos kerja, kedua orang 
orang kaya menyantuni dan menjamin kehidupan ekonomi keluarga dekatnya 
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yang miskin, ketiga meningkatkan dan mengintensifkan pelaksanaan zakat secara 
profesional, keempat mengintensifkan pengumpulan bantuan dari sumber, baik 
dari swadaya maupun pemerintah, kelima mendorong orang orang untuk 




Persoalan pokok dalam pengentasan kemiskinan dan upaya 
menjembatangi jurang antara kelompok kaya dengan golongan miskin, adalah 
meningkatkan pemberdayaan zakat dengan terlebih dahulu memantapkan 
pemahaman tentang kosep zakat teoritik dan operasionalnya sebagai motivasi 
dalam upaya meningkatkan pelaksanaan dan pengamalan zakat. pengentasan 
kemiskinan dapat ditempuh langkah langkah pendekatan sebagai berikut: pertama 
pendekatan parsial, yaitu dengan pemberian bantuan langsung dari orang kaya dan 
dri dana zakat secara konsumtif kepada fakir miskin, kedua pendekatan struktural 
model pendekatan ini bertujuan untuk menuntaskan kemiskinan secara sistematis, 
dengan cara menghilangkan faktor penyebab kemiskinan , baik yang di sebabkan 
faktor internal maupun eksternal.
64
 
G. Zakat Dalam Kemaslahatan Ummat 
Zakat dalam menjawab berbagai kegelisahan atas ketimpangan ekonomi 
dimana zakat merupakan ajaran islam yang mengacu pada pemberdayaan dan 
perekonomian ummat. Dengan berzakat harta akan terbentangi dari bencana. 
Berhasilnya zakat sebagai salah satu cara dalam mengembalikan distribusi 
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kekayaan adalah karena zakat itu di wajibkan atas segala macam harta yang 
tumbuh sehingga zakat itu bersifat menyeluruh dan luas, dan zakat dapat 
mempersempit ketimpangan ekonomi dalam masyarakat dengan tidak 
mengeksploitasi anggota masyarakat miskin, dalam hal ini zakat didasarkan pada 
kesadaran religius dan sosial serta pola pendistribusian zakat yang adil untuk 
memberantas kemiskinan dalam mencapai suatu kemaslahatan. 
 Istilah ekonomi zakat  merupakan tindakan pemindahan kekayaan dari 
golongan kaya kepada golongan yang tidak punya, taransfer kekayaan sumber 
sumber ekonomi. Tindakan ini tentu mengakibatkan perubahan tertentu yang 
bersifat ekonomis, seorang penerimaan zakat bisa dalam bentuk konsumtif dan 
produktif. Penggunaan zakat untuk konsumtif  hanyalah untuk hal hal yang 
bersifat daruriat, artinya ketika ada mustahiq yang tidak mungkin untuk 




Kemaslahatan yang hakiki dan bukan kemaslahatan yang bersifat dugaan 
saja. Dapat dilihat bahwa pendistribusian Zakat produktif bagifaqir-miskin 
sebagai penyertaan modal dengan sistem bagi hasil, yang pada akhirnya nanti  
penyertaan yang telah kembali bisa digulirkan kembalikepada faqir-miskin lain  
akan membawa kemungkinan yang lebih besar bagi faqir-miskin untuk dapat 
mengembangkan ekonominya sehingga dapatmemberantas dari kemiskinan yang 
membelenggu.   Diharapkandalam jangka waktu beberapa tahun kedepan dapat 
mengurangi jumlahfaqir-miskin. Bahwa kemaslahatan adalah kemaslahatan 
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umum dan bukankemaslahatan pribadi. Artinya kemaslahatan tersebut 
mendatangkanmanfaat bagi mayoritas umat dan bukan untuk memaslahatan 
individu /sejumlah perorangan yang merupakan minoritas dari mereka.Dengan 
pendistribusianzakat sebagai penyertaan modal produktif  menekankan pada 
kemaslahatan bagi faqir miskin. 
66
 
Zakat mempunyai dua sisi yang tidak dapat dipisahkan yakni, pihak yang 
berkedudukan sebgai penerima zakat yang di sebut mustahik yang berhak 
mendapat bagian dari dana/harta zakat dan orang orang yang wajib zakat 
membayar zakat yang di sebut muzakki. dalam hal ini adanya pengumpulan zakat 
disebabkan karena adanya muzakki (wajib zakat). Pemanfaatan  zakat memang 
sangat bergantung pada pengelolaannya. Apabila pengelolaannya baik maka akan 
berdampak pada masyarakat, dan  faktor penting pengentasan kemiskinan di 
kalangan ummat Islam yakni mengintensifkan pelaksanaan dengan sistem 
pengelolaannya melalui institusi amil zakat yang proporsional dan profesional 
agar tecapainya  kemaslahatan ummat.
67
 
H.  Rerangka Fikir 
Kerangka pemikiran adalah sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar 
dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran. Kerangka pikir biasanya digunakan 
untukmemudahkan penelitian, dalam dimensi ibadah madhah dan sosial  yang 
mana ibadah mahdhah merupakan ( ibadah khusus ) yaitu ibadah lansung kepada 
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Allah dan tata cara pelaksanaanya telah diatur dan ditetapkan oleh Allah dan 
dicontohkan oleh Rasulullah tidak hanya berhungan dengan ibadah mahdhah saja 
namun kewajiban seorang manusia dengan manusia merupakan amal sosial. 
Dengan hal ini pengetahuan akan kedua konsep, yakni konsep pada harta dan 
konsep pemilikan dalam islam yang berhubungan denga ibadah mahdhah dan 
sosia. Hal tersebut dapat meningkatkan kesadaran seorang individu atau 
masyarakat dalam membayar zakat pertanian upaya pengentasan kemiskinan 































         DIMENSI MAHDHAH DAN SOSIAL 
ZAKAT PERTANIAN 
KESADARAN MASYARAKAT 
ZAKAT DALAM DIMENSI IBADAH MAHDHAH 
MAHDHAH 
ZAKAT DALAM DIMENSI SOSIAL 
1. HARTA DALAM ISLAM (PUBLIC GOOD) 
2. PEMILIKAN DALAM ISLAM 
3. HUBUNGAN MANUSIA TERHADAP 
ALLAH (HABLUMINALLAH) 
4. PELASANAAN SESUAI KETENTUAN AL 




1. HUBUNGAN MANUSIA TERHADAP 
SESAMANYA (HABLUMINNAS) 











A. Jenis dan Lokasi Penelitian   
Menurut Jenisnya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Biklen S, penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Penelitian kualitatif mempelajari sesuatu pada sudut pandang 
alamiahnya, menerjemahkannya, dan melihat fenomena dalam hal makna yang 
dipahami manusia. Dengan kata lain penelitian kualitatif dapat mempelajari sisi 
nyata dunia, menemukan bagaimana orang mengatasi sesuatu dan berkembang 
dalam situasi tersebut yang menggambarkan kehidupan manusia.
68
 
 Jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan 
untuk memahami peristiwa mengenai bentuk kesadaran yang dilakukan oleh 
subjek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari 
beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati. 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Lamuru Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone. Adapun yang menjadi alasan penulis memilih lokasi penelitian 
ini karena berdasarkan pengamatan calon peneliti bahwa masyarakat yang ada di 
desa tersebut banyak yang belum sadarakan kewajiban membayar zakat hasil 
pertanianya pada ketentuan syariat berdasar pada ibadah mahdhah dan sosial 
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sehingga calon peneliti tertarik untuk meneliti di desa Lamuru Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone.  
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi mempelajari dan melukiskan ciri-ciri 
instrinsik dari gejala sebagaimana gejala itu menyingkapkan dirinya pada 
kesadaran. Fenomenologi adalah menjelaskan fenomena dan maknanya bagi 
individu dengan melakukan wawancara dengan sejumlah individu. Penelitian 
yang menggunakan pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna 
peristiwa serta interaksi pada orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Pendekatan 
ini menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang 
digunakan untuk mendekati perilaku orang dengan maksud menemukan “fakta” 
atau “penyebab”.
69
 Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus pada Masyarakat 
Lamuru Kecamatan Tellu Siattinnge  Kabupaten Bone untuk mengetahui 
kesadaran petani dalam membayar zakat pertanian khusus nya petani padi, dan 
bagaimana kesadaran masyarakat membayar zakat pertanian dalam dimensi 
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C. Jenis dan Sumber Data Penelitian  
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk satu 
kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan.
70
 
sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer berupa kata-kata, tindakan subjek serta gambaran ekspresi, 
sikap dan pemahaman dari subjek yang diteliti. Istilah yang digunakan untuk 
subjek penelitian adalah informan. Mengenai data primer peneliti melakukan 
wawancara langsung kepada informan, adapun informan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Kepala Desa   : pak Wendi 
2. Imam Desa   : Pak Alamsyah 
3. Badan Penyuluh Petani : Ibu Rahmiati 
4. Petani    : Masyarakat Desa Lamuru 
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku literatiur  untuk melengkapi 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Diperoleh peneliti  dari berbagai 
sumber tertulis yang memungkinkan dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini 
misalnya, buku, majalah ilmiah, serta website-website yang dapat memberikan 
informasi tentang pelaksanaan zakat. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung di lokasi 
penelitian. Bersamaan observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil 
pengamatan atau telaah dokumen. Kemudian Metode wawancara digunakan 
dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis telah menetapkan terlebih 
dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Metode wawancara bertujuan 
untuk mencapai data primer tentang bagaimana kesadaran masyarakat di desa 
tersebut dalam membayar zakatnya. Dan Metode dokumentasi digunakan peneliti 
sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan 
untuk meramalkan. Dalam menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan 
tehnik kajian isi (contentanalisis), yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk 
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dilakukan 
secara objektif dan sistematis. 
E. Instrumen Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam pengumpulan data.
71
 Instrumen penelitian ini pada dasarnya tidak terlepas 
dari metode pengumpulan data. Bila metode pengumpulan datanya adalah depth 
interview (wawancara mendalam), instrumennya adalah pedoman wawancara 
terbuka/tidak terstruktur. Bila metode pengumpulan datanya 
observasi/pengamatan, instrumennya adalah pedoman observasi atau pedoman 
pengamatan terbuka/tidak terstruktur. Begitupun pula bila metode 
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pengumpulannya datanya adalah dokumentasi, instrumennya adalah format 
pustaka atau format dokumen. Adapun instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini yakni:  
1. Peneliti,  
2. Daftar pertanyaan wawancara  
3. Handphone sebagai alat dokumentasi dan perekaman. 
4. Alat Tulis 
F. Tekhnik Pengelolaan Data  dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menetukan dari beberapa langkah dalam penelitian 
sebelumnya. Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan data, maka diadakan 
suatu analisis data untuk mengelolah data yang ada. Analisa data merupakan 
proses atau langkah langka dalam  mengorganisasikan dan mengurutkan data 
dalam pola, kategori, satuan uraian dasar sehingga bisa ditemukan tema dan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
72
 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan.Dalam 
pengolahan data digunakan metode deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah 
yang bersifat umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.Adapun langkah-
                                                             
72
Erwin Aditya Pratama, “Optimalisasi pengelolaan zakat sebagai sarana 
mencapaikesejahteraan social” (sebuah Studi di badan amil zakat di kota semarang ( Semarang: 
Universitasnegeri semarang, 2013) h. 77-78 
53 
 
langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu  (1) Pengumpulan data peneliti 
mencatat semua data secara objektif tentang zakat pertanian yang di lakukan di 
Desa Lamuru Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone.(2) Reduksi data yaitu 
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus  penelitian. Reduksi data adalah  
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang atau membersihkan yang tidak perlu dan mengorganisasi. Reduksi 
data dalam hal ini adalah setelah terkumpulnya data tentang bentuk pengeluaran 
zakat, maka peneliti harus mampu memilih yang sesuai dengan penelitian atau 
benar-benar akurat untuk disajikan. (3) Penyajian Data berupa sekumpulan 
informasi yang telah tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan  tindakan. Penyajian yang dimaksud meliputi 
berbagai jenis matriks , garfik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna 
mengabungkan informasi yang tersusun dalam satu bentuk yang padu dan mudah 
diraih, dengan demikian seorang penganalisa dapat melihat apa yang sedang 
terjadi dan menentukan apakah yang menarik kesimpulan yang ataukah terus 
melangkah melakukan analisis menurut saran yang dikisakan oleh penyajian 
sebagai suatu yang mungkin berguna.(4)Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
dapat dilakukan denga singkat yaitu dengan cara mengumpulkan data baru. Dalam 
pengambilan keputusan, didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang 
merupakan jawban atas maslah yang diangkat dalam penelitian.  
Keempat komponen tersebut saling mepengaruhi dan terkait. Mulai dari 
peneliti melakkan penelitian dilapangan dengan menggunakan wawancara atau 
observasi yang disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang dikumpulkan 
54 
 
banyak maka diadakan reduksi data atau pemilihan, setelah reduksi kemudian 
diadakan penjayian data. Apabila ketiga tahap tersebut selesai dilakukan, maka 
diambil kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data Penelitian 
Tehnik pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data-data tersebut. Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data 
dalam menghasilkan data dan informasi yang akurat, maka cara yang tepat 
digunakan adalah dengan menggunakan metode triangulasi. Triangulasi adalah 
suatu tehnik yang bertujuan untuk menjaga keobjektifan dan keabsahan data 
dengan cara membandingkan informasi data yang diperoleh dari beberapa sumber 
sehingga data yang diperoleh, merupakan data yang absah.
73
 Dalam penelitian ini 
triangulasi yang digunakan yaitu: 
1. Triangulasi data 
Triangulasi data adalah menggali kebenaran tertentu melalui berbagai 
metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan dokumen tertulis, arsip, dokumen pribadi dan gambar 
maupun foto. Masing-masing cara itu mendapatkan  bukti dan data yang berbeda, 
yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
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keleluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran yang handal. Sehingga 
akan memudahkan peneliti dalam memahami fenomena di tempat penelitian.  
2. Triangulasi teori 
Triangulasi teori, adalah hasil akhir dari penelitian kualitatif berupa 
rumusan informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
perspektif teori yang relevan dalam hal ini mengenai kesadaran membayar zakat 
pertanian di desa Lamuru Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bon sehingga 
memperoleh gambaran atau temuan. Triangulasi teori juga dapat meningkatkan 
kedalaman pengetahuan peneliti jika peneliti mampu atau bisa menggali 
pengetahuan teori secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. 
Triangulasi teori memanfatkan dua teori atau lebih untuk dipadukan. Untuk itu 
diperlukan rancangan penelitian dan pengumpulan data yang lebih lengkap, 
dengan demikian akan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif. Pada 
triangulasi ini, peneliti akan melihat bagaimana kesadaran masyarakat dalam 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Lamuru 
 Desa Lamuru berada dititik 23 km dari ibukota Kabupaten Bone dan 8,5 
dari ibukota Kecamatan Tellu Siattinge. Secara administratif, batas Desa Lamuru 
adalah:  
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pacubbe dan Panyiwi Kecamatan 
Cenrana 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone Kecamatan 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Itterung Kecamatan Tellu Siattinge 
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Mattoanging Kecamatan Tellu 
Siattinge 
Desa Lamuru yang memiliki luas wilayah 9.610 Ha yang terdiri atas 4 
dusun dengan rincian sebagai berikut: 
1. Dusun Salokae 
2. Dusun Lamapejje 
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Adapun Visi dan Misi Desa Lamuru Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten 
Bone. 
“Visi” 
Mewujudkan Masyarakat Lamuru Yang Bersih, Cerdas, Sehat, sejahtera 
dan Aman Melalui Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia, 
Perikanandan Pertanian. 
“Misi” 
Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana umum. 
Mengembangkan usaha ekonomi berbasis kelompok sektor perikanan dan 
pertanian. 
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di berbagai sektor. 
Meningkatkan pelayanan masyarakat. 





Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin  
Jumlah (Jiwa) Laki Laki (jiwa) Perempuan 
2,207 2,412 4,619 
Sumber data: RencanaPembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa 
Lamurutahun 2015-2021 pemerintah desa Lamuru Kecamatan 
TellusiattingeKabupaten Bone tahun 2015. 
 
Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah warga Desa Lamuru dari 4 
dusun adalah 4,619 jiwa, yang terdiri dari  laki laki 2.207 jiwa sedangkan 
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perempuan 2.412 jiwa. Seluruh penduduk  Desa Lamuru terhimpun dalam 
keluarga (rumah tangga) dengan  jumlah sebanyak 521 KK. 
Tabel 4.2 
Keadaan jumlah penduduk Desa Lamuru menurut golongan umur 
No Umur Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
1 O sampai 4 181 166 347 
2 5 sampai 9 194 229 423 
3 10 sampai14 251 279 530 
4 15 sampai 19 252 225 477 
5 20 sampai 24 213 215 428 
6 25 sampai 29 190 189 379 
7 30 sampai 34 187 192 379 
8 35 sampai 39 163 182 345 
9 40 sampai 44 122 152 274 
11 45 sampai 49 137 135 272 
12 50 sampai 54 94 120 214 
13 55 sampai 59 62 108    170 
14 60 sampai 64 73 86 159 
15 65 keatas 88 134 222 
 Jumlah 2,207 2,412 4,619 
Sumber data: RencanaPembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa 
Lamurutahun 2015-2021 pemerintah desa Lamuru Kecamatan 
TellusiattingeKabupaten Bone tahun 2015. 
 
Dari tabel 4.2  menunjukkan bahwa tingkat umur penduduk desaLamuru 
merupakan penduduk produktif yang terlihat dari usia 15 sampai 












Tingkat Pendidikan  
Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jumlah L P 
1 SD / sederajat 771 749 1,520 
2 SMP / sederajat 288 347 635 
3 SMA / sederajat 145 146 291 
4 Diploma 10 11 21 
5 Sarjana (S1, S2) 37 46 83 
 Total 1,251 1,299 2,550 
  Sumber data: RencanaPembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa 
Lamurutahun 2015-2021 pemerintah desa Lamuru Kecamatan 
TellusiattingeKabupaten Bone tahun 2015. 
 
Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa masyarakat  Desa Lamuruapabila 
ditinjau dari pendidikannya, yang memiliki kualifikasi pendidikan sebagian besar 
masih ditingkat SD/sederajat 1.520 jiwa, dan sekaligus menunjukkan di Desa ini 
masih banyak anak usia sekolah yang tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Dan ini menjadi pekerjaan rumah tersendiri bagi 
pemerintah Desa untuk melakukan pembinaan.Dalam Kesejahteraan masyarakat 
merupakan tujuan utama di dalampembangunan, Kesejahteraan masyarakat dapat 
diukur dengan pendapatanmasyarakat itu sendiri dalam memenuhi 
kebutuhannya.Masyarakat Desa Lamuru sebagian besar masih tergolong 
masyarakat miskin, namun juga sudah banyakyang sudah tergolong masyarakat 
menengah sehingga perekonomian masyarakatbisa digolongkan ekonomi 




Ditinjau dari segi agama, seluruh masyarakat Desa Lamuru mayoritas 
beragama Islam. Perilaku masyarakat DesaLamuru banyak diwarnai oleh suasana 
yang agamis, terbukti dengan adanyakegiatan keagamaan dan peringatan hari-hari 
besar Islam. Hal ini dapat diketahuidari beberapa kegiatan rutin yang diadakan 
oleh organisasi keagamaan wargaDesa, diantaranya salawatan ibu majelis taklim, 
tahlilan dan pembacaan kitab barzanji atau rotib, Adapun dalam menjalankan 
rutinitas keagamaan tidak lepas dengan sarana dan prasarana yang ada, seperti 
masjid Pembangunan sarana peribadatan di Desa Lamuru terdapat 4 “empat” 
masjid.Masyarakat Desa Lamuru memiliki kehidupan sosial budaya yangmasih 
kental meskipun  Desa ini sudah berkembang menjadi desa yang maju 
danmodern,  Hal ini lah yang menjadi karakter pembeda antara warga masyarakat 
Desalain. 
B. Potensi Zakat Pertanian di Desa Lamuru Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone 
Kerena Desa Lamuru merupakan Desa perikan dan pertanian, maka 
sebagian besar ada penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Dan potensi 
zakat pertanian di Desa Lamuru ada, dengan melihat lahan yang luasnya 317,41 








Jumlah Penduduk berdasarkan pekerjaan/mata pencaharian (10 tahun ke 
atas) 
NO Jenis Pekerjaan   Jumlah 
1. Petani 247 
2. Pedagang/Wiraswasta 465 
3. PNS/TNI/POLRI 29 
4. Karyawan Perushaan Swasta 15 
5. Nelayan 541 
6. Tenaga Kontrak/Sukarela 40 
7. Buruh/Tenaga Lepas 145 
8. Pensiunan 9 
9. Tidak Bekerja 2,358 
 TOTAL 3,849 
  Sumber data: Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa 
Lamurutahun 2015-2021 pemerintah desa Lamuru Kecamatan 
TellusiattingeKabupaten Bone tahun 2015. 
 Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa secara umum masyarakat 
DesaLamuru  adalah masyarakat dengan mata pencaharian sebagai petanidan 
menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian sawah. Selain petani jugaterdapat 
buruh tani, yaitu orang yang tidak memiliki lahan pertanian atau memilikinamun 
hanya sedikit dan dia mencari tambahan penghasilan dengan bekerjamenjadi 
buruh di sawah milik orang lain. Mata pencaharian petani, yangberjumlah sekitar  
247, Dengan penghasilan per sekali panen adalah 5 ton per HA. Desa Lamuru 
merupakan salah satu daerah yang sebagian besarwilayahnya merupakan areal 
pertanian berupa persawahan dan perkebunan. Berdasarkan letakgeografisnya 
desa ini dikelilingi oleh sungai persawahan yang terhampar luassepanjang jalan 
masuk desa. Desa ini mempunyai luas wilayah yang terdiri dari317,41 Ha lahan 
pertanian dan 262,50 Ha lahan pemukiman penduduk. Dari luasnyalahan 
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persawahan yang ada di Desa Lamuru, maka potensi zakat pertanianyang ada di 
desa ini cukup besar. Dan Setiap tahunnya petani bisamemanen padi satu atau dua 
kali karena menggunakan tadah hujan yang bergantung pada cuaca. 
Dari hasil panen yang didapat setiap panennya rata-rata mencapai setiap 
hektarnyakurang lebih menghasilkan 5ton/Ha. Sehingga Desa Lamuru  bisa 
dikatakanmemiliki potensi hasil pertanian yang besar, hasil dari yang dipanen 
dandijumlahkan dengan luas lahan pertanian yang terdapat di Desa Lamuru. 
kepala badan penyuluh pertanian dalam wawancara mengatakan bahwa: 
“ pada masyarakat Lamuru rata rata setiap panennya akan menghasilkan 
Rp 15.000.00, dengan 5 ton per Ha. ini menunjukkan bahwa potensi zakat ada 
karena nishab hasil pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 653 kg. Jika rata 
rata penghasilan sampai +1 atau 2 ton maka rata rata penghasilan sudah sampai 
nishab” (Wawancara Tanggal 30 Januari  2020, Pukul 13.30). 
Seperti yang kita ketahui ketahui bahwa NishabZakat Hasil Pertanian 
adalah 5 wasaq berdasarkan sabda Rasulullah saw. “tidak ada zakat di bawah 5 
wasaq. Wasaq adalah salah satu ukuran. Satu wasaq samadengan 60sha‟, pada 
masa Rasulullah saw, 1 sha‟ sama dengan 4 mud, yakni 4takaran dua telapak 
orang dewasa. 1 sha‟ oleh Dairatul Maarif Islamiyah samadengan 3 liter, maka 
satu wasaq 180 liter, sedangkan nishab pertanian 5 wasaqsama dengan 900 liter 
atau dengan ukuran kilogram, yaitu kira-kira 653kg,
76
 jikahasil pertanian tersebut 
termasuk makanan pokok seperti beras, gandum, jagung.Selain itu, kadar zakat 
untuk hasil pertanian, berbeda tergantung dengan jenispengairannya. Apabila 
diairi dengan air hujan, atau sungai/mata air, makazakatnya 10%, sedangkan 
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apabila diairi dengan disirami atau dengan irigasi yangmemerlukan biaya 
tambahan maka zakatnya 5%. 
jadi nishab zakat pertanian adalah 653 kg dikali harga gabah Rp 5.000 
maka nishab zakat setara dengan Rp 3.265.000 sedangkan penghasilam rata rata 
Rp 15.000.000 per sekali panen. Dari banyaknya hasil padi yangdidapat setiap 
panennya mewajibkan petani mengeluarkan zakat dari hasilpertanian . Jika dilihat 
dari kepemilikan potensi dan kemampuan mengelola. Desa Lamuru suatu daerah 
dapat dikategorikan memiliki potensidan kemampuan mengelola yang tinggi, Hal 
ini dapat diketahui dari kekayaaanalam seperti keadaan tanah yang subur dan 
lahan pertanian yang luas, dengan mengandalkan air hujan dan pompa air atau 
irigasi. Dalam wawancara bersama kepala badan penyuluh pertanian yakni ibu 
rahmia kembali mengungkapkan adanya programa penyuluhan pertanian  untuk 
membantu masyarkat tani, hal ini di ketahui dari ibu Ramiati selaku badan 
penyuluh pertanian kecamatan dalam wawancara mengatakan: 
“kami juga memberikan pemahaman dalam memecahkan permasalahan 
untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan serta  meningkatkan 
kesejahteraan petani .” 
Secara umum kepala badan penyuluah pertanian yakni ibu rahmiati 
membantu mensosilisasikan mengenai hal hal penting untuk mendukung 
kelangsungan petani yang produktif dengan meberikan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap pelaku dalam penggunaan kompenen teknologi PPT antara lain benih 
bermutu, pemupukan berimbang, pengairan. Memberikan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap pelaku utama dan petugas terhadap pengendalian OPT dan 
dampak perubahan iklim. pengetahuan, keterampilan dan sikap pelaku utama 
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dalam pemanfaatan lahan tidur, keterampilan dan sikap pelaku utama dalam 
pemanfaatan air secara efisien,  pengetahuan dan sikap pelaku utama akan 
pentingnya menjaga  kesuburan tanah dengan memanfaatkan SDM setempat 
untuk usaha tani yang berkelanjutan, serta  mengembangkan agrabisnis perdesaan 
jalan usaha tani. 
 Dalam hal tersebut kita bisa liat banyaknya dukungan dari BPP dalam 
kesejahteraan petani.  Programa Penyuluh Pertanian merupakan rencana kerja 
tertulis yang dibuat atas dasar kesepakatan, kebersamaan, keterpaduan dan 
partisipasi yang memuat keadaan, masalah, tujuan, dan tata cara mencapai tujuan 
programa penyuluhan pertanian Desa Lamuru setiap tahunnya. Programa 
penyuluhan pertanian ini merupakan acuan kerja penyuluhan pertanian diwilayah 
BPP Tellu Siatinge dalam rangka memberikan informasi teknologi dan motivasi 
bagi petani selaku pengelola usaha tani. Programa Penyuluhan Pertanian memuat 
rangkaian kegiatan penyulihan pertanian dirahkan pada pemberdayaan petani. 
Pembangunan pertanian di Desa Lanuru Kecamatan Tellu Siattinge bukan hanya 
merupakan tanggung jawab penyuluh pertanian namun melibatkan semua unsur 
yang terkait seperti lembga sosial ekonomi, organisasi profesi, pemerintah daerah 
setempat sampai petani itu sendiri. 
Dengan melihat  adanya bantuan sosialisasi yang diberikan oleh BPP” 
Badan Penyuluh Pertanian” untuk produktivitas masyarakat tani, serta  
penghasilan yang juga mencapai nishab yakni 5 ton per Ha, yang mana Jika rata 
rata penghasilan sampai +1 atau 2 ton maka rata rata penghasilan sudah sampai 
nishab. Untuk itu perlunya adanya  kesadaran masyarakat akan pengetahuan 
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dalam membayar zakat pertanian. Namun kesadaran akan membayar zakat 
pertanian masih minim. seperti yang diketahui bahwa kesadaran secara bahasa  
berasal dari kata “sadar” yang berarti merasa, tahu, dan ingat(kepada keadaan 
yang sebenarnya atau keadaan ingin (tahu) akan dirinya. Dalam kamus istilah 
karya tulis ilmiah “sadar diartikan dengan menyadari, insyaf, sadar dan sadar diri. 
Dijelaskan bahwa sadar memiliki tiga makna yaitu pertama, memahami atau 
mengetahui pada suatu tingkat pengamatan atau pemikiran yang terkendali. Kedua 
mampu atau di tandai pemikiran, kemampuan rancangan atau persepsi. Ketiga 
berbuat atau bertindak dengan pemahaman kritis. Dan kesadaran juga lahir dari 
masyarakatnya itu sendiri yang lahir dari kebiasaan dalam masyarakat, 
dipengaruhi oleh lingkungan, peraturan dan peran pemerintahnya. Dalam hal ini 
kesadaran masyarakat dalam memahami dan mengetahui serta berbuat atau 
bertindak masih minim  kesadaran yang terjadi pada masyarakat Lamuru yakni 
terlahir dari kebiasaan atau adat yang di pengaruhi oleh lingkuangannya. Seperti 
pembayaran zakat yang di lakukan hanya berdasar pada adat kebiasaan dengan 
mengeluarkan zakat pertanian berdasar pada kemauan tersendiri dengan 
memberiakan ke kerabat tanpa memperhitungkan ketentuan yang akan di 









Kesadaran pada masyarakat Lamuru 
NO Kesadaran Penjelsan 
1 Kesadaran aktif Kondisi dimana sesorang 
menitikberatkan  pada inisiatif dan 
mencari dan dapat menyeleksi 
sitimulasi stimulasi yang diberikan. 
Masyarakat Lamuru dalam kesadaran 
aktif yakni melihat dari adat kebiasaan 
masyarakat itu sendiri, dengan 
mengeluarkan zakat sesuai yang 
mereka lihat pada umunya. 
2 Kesadaran pasif Dimana seseorang individu bersikap 
menerima segala stimulasi yang 
diberikan pada saat ini, baik stimulasi 
internal maupun eksternal. Pada 
masyarakat Lamuru kesadaran yang 
belum terpusat untuk yakni tidak 
adanya kendati penuh terhadap 
stimulasi internal dalam artian sadar 
akan memahami ketentuan zakat 
pertanian yang sudah di tetapkanNya. 
(Sumber: Hasil olahan peneliti, 2020) 
C.  Bentuk Kesadaran Masyarakat membayar zakat pertanian dalam dimensi 
mahdhah dan sosial. 
 Zakat merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang berkecukupan, 
Pada setiap kepemilikan harta benda seseorang selalu ada hak orang lain 
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didalamnya. Karena harta benda itu diperuntukkan bagi seluruh umat manusia 
maka Allah SWT menentukan cara pemanfaatan harta benda itu melalui yang 
salah satunya adalah zakat, Zakat juga merupakan sumber penting dalam struktur 
ekonomi islam dan erat hubungannya dengan ibadah mahdhah dan sosial,  dalam 
hal ini manusia diciptakan untuk menunaikan tanggung jawabnya kepada Allah 
sesuai dengan ketentuan syariat Islam seperti halnya zakat ada ketentuan 
ketentuan dalam pelaksannannya yakni cara dan praktenya, namun kewajiban 
zakat merupakan suatu kewajiban yang tidak hanya berhubungan dengan ibadah 
mahdhah saja melainkan merupakan amal sosial yang berkaitan dengan 
masyarakat luas. Allah memberikan ruang yang sangat luas untuk berbuat baik 
kepada sesama manusia. Zakat bukan tujuan, tetapi zakat merupakan alat untuk 
mencapai tujuan yaitu mewujudkan keadilan sosial dalam upaya mengentasan 
kemiskinan dan tujuan terlaksannaya ibadah berdasar ketentuanNya yang 
membuktikan bentuk ketaqwaan hamba terhadap penciptaNya. 
 Dalam pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa Lamuru pengetahuan 
para petaniyang berhubungan dengan ibadah mahdhah yang tercermin dalam 
rukun islam yang mempunyai ketentuan ketentuan dalam pelaksannanya yakni 
cara dan prakteknya itu masih minim, Ada beberapa yang sudah sadar dan 
mengerti dalam membayarkan zakat hasil pertanian dan ada juga masyarakat yang 
niatnya sudah  baik namun cara nya yg tidak tepat,atau  masih belum terlalu 
mengerti dengan rukun dan syarat pelaksanaannya, mereka membayar zakat 
berdasarkan adat atau kebiasaan. Sikap masyarakat yang masih tradisional ini 
diwujudkan dalam bentuk sumbangan ke mesjid atau di lingkungan tempat 
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tinggalnya tanpa tahu ketentuanNya, Dalamkehidupan masyarakat Desa Lamuru 
pembayaran zakat disamakan denganinfaq/sadaqah, karena mereka mengeluarkan 
zakat hasil panen tanpa ada aturanberapa besar presentase yang harus dikeluarkan 
jika mencapai nishab, mereka beranggapan bahwa yang mereka lakukansudah 
menggugurkan kewajiban atas pembayaran zakat hasil pertanian. Hal ini diketahui 
dari pak Wendi selaku kepala desa dalam wawancara yang mengatakan bahwa: 
“kesadaran masyarakat membayar zakat pertanian  di desa lamuru itu 
masih minim karena disebabkan berapa faktor yakni salah satunya pengetahuan 
masyarakat akan  ketentuan pelaksanaan zakat pertanian itu sendiri, dalam hal ini 
ada masyarakat yang mengerti atau memahami berdasarkan cara pelaksanaanya 
dan ada yang sekedar mengetahui saja melalui aspek sosialnya seperti bentuk 
sumbang di mesjid atau di lingkungan tempat tinggalnya. Yang kedua apakah 
karna memang secara kondisi ekonomi masyarakat Lamuru  merasa bahwa 
sebenarnya dia masih layak untuk di beri zakat dari pada dia yang mengeluarkan 
zakat, walaupun dari segi pendapatan masyarakat itu wajib untuk mengeluarkan 
zakat namun karena pengetahuan yang kurang maka pelaksanaan zakat sebagian 
masyarakat mengeluarkan zakat hanya sesuai adat kebiasaan yg ada di desa. Beda 
dengan pembayaran  pajak PBB mereka tetap bayar karna ada kolektor yang 
setiap tahun datang” (Wawancara Tanggal 30 Juni  2020, Pukul 12.47). 
Masyarakat Desa Lamuru sudah banyak yang taat pada aturan 
pemerintah dengan membayar pajak PBBnya setiap tahun, namun untuk 
pemahaman zakat pertanian masih dirasa asing di telinga mereka. Berdasarkan 
kaidah fiqih bahwa untuk lahan yang murni hanya di airidengan air hujan 
zakatnya adalah sebesar 10%, sedangkan untuk lahan yang diairidengan sistem 
irigasi zakatnya adalah 5%, Akan tetapidalam hal pelaksanaan pembayaran zakat 
pertanian yang mana kegiatan bertanimerupakan mata pencaharian mayoritas 
masyarakat Desa Lamuru dirasakurang maksimal, Karena pengetahuan 
masyarakat akan  ketentuan pelaksanaan zakat pertanian itu sendiri, dalam hal ini 
ada masyarakat yang mengerti atau memahami berdasarkan cara pelaksanaanya 
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dan ada yang sekedar mengetahui saja melalui aspek sosialnya seperti bentuk 
sumbang di mesjid atau di lingkungan tempat tinggalnya.  Dan jika melihat 
melihat luas lahan pertanian yang dimiliki oleh masyarakat lamuru berpotensi 
dalam mengerluarkan zakat. namun kesadaran masyarakat yang masih minim, dan 
secara kondisi ekonomi masyarakat Lamuru  merasa bahwa sebenarnya dia masih 
layak untuk di beri zakat dari pada dia yang mengeluarkan zakat, walaupun dari 
segi pendapatan masyarakat itu wajib untuk mengeluarkan zakat, namun karna 
pengetahuan yang kurang maka pelaksanaan zakat sebagian masyarakat 
mengeluarkan zakat hanya sesuai adat kebiasaan yg ada di desa. Tapi yang harus 
kita ketahui dalam hal ini Meskipun luas lahan yang dimiliki olehpetani sangat 
luas jika hasil panen tidak memuaskan atau bahkan gagalpanen akibatnya hasil 
panen juga sedikit, sehingga kewajiban membayar zakatjuga gugur. Tapi jika hasil 
panen itu cukup untuk di keluarkan zakatnya maka kewajiban itu harus tetap 
terlaksana menurut ketentuan ketentuan cara dan prakteknya. Sehingga kewajiban 
kita kepada Allah dan manusia terelisasikan dengan baik. Demi menunjang 
kemaslahatan. 
Dan salah satu warga yang beranama Hj. Baya 48 tahun dalam wawancara  
mengatakan bahwa: 
“kalau ditanya zakat, sebenarnya saya tidak terlalu paham, dan yang saya tau 
itu cuma zakat fitrah. Tapi kalau masalah bayar zakat yah keluarga saya masih 
bayar, kan itu sebagai salah satu darirukun islam dan juga untuk wujud rasa 
syukur atas rezeki dari Allah.Biasanya kalau panennya hasilnya bagus dan 
kebutuhan sudah terpenuhisemua, saya tidak lupa untuk dikasih ke keluarga dan  
tetangga yang tidakpunya sawah, Masalah banyaknya yang penting ikhlas dan 




Zakat sebagai hukum Islam yang ketiga apabila dilaksanakan dengan 
penuhkesadaran dan tanggung jawab oleh umat Islam, maka ia dapat menjadi 
sumberdana tetap yang cukup potensial untuk menunjang suksesnya 
pembangunannasional, khususnya untuk membantu peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraanmasyarakat. Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/ 2:267: 
                        
                     
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.77 
Zakat bagian dari harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim 
yang telah memenuhi syarat yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan 
syarat-syarat tertentu pula. Ibnu Taimiyah memberikan komentar dengan 
mengatakan bahwa orang yang berzakat itu menjadikan bersih jiwa dan 
kekayaanya. Ajaran Islam tentang zakat adalah perintah Allah SWT yang di 
wahyukan kepada Rasul-Nya Muhammad Saw yang berkaitan dengan kenyataan 
sosialekonomi umat dan berlaku sepanjang masa sehingga zakat ibarat benteng 
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yangmelindung harta dari penyakit dengki dan iri hati, serta zakat ibarat pupuk 
yang dapat menyuburkan harta untuk berkembang dan tumbuh. 
Dalam wawancara bersama salah satu masyarakat yaitu Nurbaya, 
pengetahuan dalam ibadah mahdhah masih minim bisa dilihat dari cara dan 
praktiknya yang masih tidak melaksanakan zakat hasil pertanian sesuai dengan 
ketentuanNya. Dalam artian tidak memahami dalam aspek mahdhah dan hanya 
mengetahui melalui aspek sosialnya yang hanya memberikan kepada tetangga 
tanpa ketentuan yakni cara dan prakteknya.masyarakat DesaLamuru dalam 
mengeluarkan zakat hasil pertaniannya masih memakai adatatau kebiasan yaitu 
memberikan dalam bentuksumbangan pembangunan mesjid atau kegiatan 
keagamaan lainnya, ataupundiberikan kepada orang tertentu yang diinginkannya 
saja. Sehingga kebiasaan itu turun temurung sampai sekarang. Mereka juga 
beranggapan bahwa jika hasilpanennya mencapai 40 karung maka zakat yang 
dikeluarkan sekitar 2 karung,mereka tidak memprioritaskan perhitungan yang 
sudah sesuai dengan ketentuanNya. 
Dan salah satu juga pemilik lahan yaitu A.Muh Sofyan S.Kom. dalam 
wawancara mengatakan bahwa: 
  “Saya memiliki 2 Ha lahan sawah yang saya pekerjakan, dengan pembagian 
hasil yang telah di sepakati dan setiap sekali panen  biasanya mencapai kurang 
lebih 7 ton perhektar yang dihasilakan, tergantung cuaca.Kalau zakat di desa ini 
saya pribadi kalau hasilnya cukup untuk di keluarkan zakat yahh saya keluarkan 
zakatnya biasa saya berikan  ke keluarga berupa beras atau uang”. (Wawancara 
Tanggal 03 Juli 2020, Pukul 18.50). 
Berdasarkan yang kita ketahui ada 8 golongan yang berhak menerima 
zakat, secara khusus Al Qur‟an telah memberikan perhatian dengan menerangkan 
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kepada siapa zakat itu harus diberikan. Berarti Al Qur‟an tidak memperkenankan 
para muzakki membagikan zakat menurut kehendak mereka sendiri dan bapak A. 
Muhammad Sofyan dari aspek kesadaran dalam mengeluarkan zakat sudah baik 
namun cara pendistribsiannya beliau memfokuskan kepada kerabat dan keluarga. 
Sedangkan yang kita ketahui mengenai orang orang yang berhak menerima zakat 
ada 8 golongan. 
Selain itu kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dikemukan oleh Bapak 
Alamsyah selaku imam Desa Lamuru dalam wawancara mengatakan bahwa: 
“untuk zakat pertanian belum ada yang pernah melapor tentang zakat 
petaniannya. hanya biasanya ada satu dua petani yang membawa beras 1 setengah 
karung kerumah, Banyak warga yang tidak sadar akan ketentuan ketentuan 
mengenai zakat pertanian. Mereka biasa  langsung memberikan ke kerabat atau ke 
tetangganya saja. Mengenai Potensinya ada, namun yang memiliki lahan yang 
luas dan panen yang memuaskan terkadang kurang sadar kalau sudah mencapai 
nishab. Dan biasa salah satudari kantor KUA keluar untuk sosialisasi meskipun 
setiap tahunnya dibulan puasa ada utusan dari Depag untuk safari Ramadan yang 
turunlangsung kedesa tapi terbatas karena Cuma satu orang saja jadi 
kurangsosialisanya ditambah lagi kesadaran masyarkat yang kurang. Dan biasa 
juga pengurus mesjid yang menyampaikan ketentuan ketentuan pembayaran zakat 
fitra ataupun zakat mall melalui mimbar pas ceramah di saat bulan ramadhan” 
(Wawancara Tanggal 05 Juli 2020, Pukul 16.30). 
Orang yang berhak menerima zakat, secara khusus Al Qur‟an telah 
memberikan perhatian dengan menerangkan kepada siapa zakat itu harus 
diberikan. Berarti Al Qur‟an tidak memperkenankan para muzakki membagiakn 
zakat menurut kehendak mereka sendiri, Hal tersebut sesuai dengan yang jelaskan 
dalam Firman Allah dalam Q.S At-Taubah/ 9:60: 
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                       
                    
 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orangorang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 





Ayat tersebut intinya adalah golongan yang berhak menerima zakat yaknipihak-
pihak yang telah di tentukan oleh Allah. Hal ini menunjukkan bahwa zakat wajib 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu.Ayat 
diatas juga merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yangberhak 
menrima zakatAdapun orang-orang yang berhak mendapatkan zakat 
sebagaimanatermasuk di dalam ayat di atas ada delapan golongan, yaitu: 
Fakir, yaitu orang-orang yang tidak mempunyai sesuatu yang 
tidakmencukupi kebutuhan hidup mereka dan mereka tidak mampu berusaha. 
Atau,mereka adalah seseorang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat 
dinafkahkanuntuk diri sendiri dan keluarganya selama setengah tahun, maka ia 
adalahfakir, ia diberi dari zakat sesuatu yang mencukupi dirinya dan 
keluarganyaselama setahun.Miskin, mereka adalah orang-orang yang memiliki 
harta yang dapat menutupiseparuh atau lebih kebutuhanya, namun tidak dapat 
memenuhi kebutuhanyaselama setahun penuh, maka mereka diberi sesuatu yang 
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dapatmenyempurnakan kekurangan untuk nafkah setahun. Jika seseorang 
tidakmemiliki uang namun ia memiliki sumber pendapatan, seperti profesi 
ataugaji, atau investasi yang dapat memberikan kecukupan padanya, maka ia 
tidakdiberi zakat, sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda: "Tidak 
adabagian bagi orang kaya, tidak pula bagi orang yang kuat dan 
berpenghasilan".Amil, yaitu orang-orang yang mendapat tugas dari penguasa 
negara untukmengumpulkan zakat dari para muzakki, dan membaginya kepada 
orangorang yang berhak dan menjaganya, mereka ini diberi zakat sepadan 
denganpekerjaanya meskipun mereka kaya. Mu‘allaf, mereka adalah para 
pemimpin kabilah yang tidak memiliki imanyang kuat, mereka diberi zakat untuk 
menguatkan keimanan mereka, sehinggamereka menjadi penyeru-penyeru Islam 
dan tauladan yang baik.Budak, termasuk di dalamnya memerdekakan budak dari 
uang zakat danmembantu para budak yang ingin membeli dirinya, dan 
membebaskantawanan Islam.Orang-orang yang berhutang, yaitu orang-orang 
yang tidak memiliki sesuatuyang dapat menutupi hutangnya, mereka diberi dari 
zakat sesuatu yang dapatmenutupi hutangnya baik sedikit maupun banyak, meski 
mereka kayamakanan, maka jika ada seseorang yang memiliki pemasukan yang 
mencukupiuntuk makanan buat dirinya dan keluarganya, namun ia memiliki 
hutang yangia tidak mampu membayarnya, maka ia diberi zakat untuk sekedar 
menutupihutangnya, dan tidak boleh menggugurkan hutang kepada fakir 
yangberhutang lalu menggantinya dari uang zakat.Fi sabilillah, yakni jihad fi 
sabilillah, para mujahid dapat diberi zakatsejumlah yang dapat menyukupi mereka 
dalam berjihad, dan digunakan untukmembeli peralatan jihad. Dan termasuk 
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dalam sabilillah adalah: menuntutilmu syar'i, pelajar ilmu syar'i dapat diberi uang 
zakat agar bisa menuntut ilmudan membeli kitab yang diperlukan, kecuali jika ia 
memiliki harta yang dapatmencukupinya dalam memenuhi kebutuhan itu.Ibnu 
sabil, yaitu musafir yang perjalananya terputus, ia dapat diberi zakat agardapat 
sampai ke negerinya. 
Dari penjelasan beberapa narasumber di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kesadaran dalam melakukan pembayaran zakat hasil pertaniannya adalah dengan 
memberi bantuan ke mesjid dan memberikan zakat hasil pertaniannya 
secara langsung kepada orang yang mereka kenal dan sukai seperti tetangga dan 
kerabat, Besaran dari pemberiantersebut sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil 
panen yang melimpah telihat daribesarnya pemberian yang disumbangkan. Tanpa 
ada kesadaran akan ketentuan yang telah Allah atur berdasar cara dan 
pelaksanaaNya atau dengan memberikan ke lembaga amil zakat sehingga  
memenuhi syarat-syarat dalam mengeluarkanzakat pertanian dengan di tunjungi 
oleh pemahaman akan ibadah mahdhah yang berkaitan dengan ketentuan 
ketentuan yang mana cara dan pelaksanaan sudah di atur dalam Al Qur‟an dan As 
Sunnah. Ketidakadanya kesadaran  masyarakat Desa Lamuru dalam pembayaran 
zakat pertanian yang disebakanrendahnya keasadaran, dan kurangnya sosialisasi 
serta faktor sosial atau adat kebiasaan yang menyebabkanmasyarakat berpegang 
bahwa membayar sedekah itu sudah mewakili zakat saatmusim panen agar hasil 
panen yang diperoleh mendapat berkah dari Allah SWT. Padahal dalam Al Qur‟an 
dan Hadis zakat pertanian sudah ditentukan ketentuan cara dan pelaksanaan dalam 




Bentuk Kesadaran Dalam Ibadah Mahdhah Dan Sosial Pada Masyarakat 
Lamuru 
No  Bentuk Kesadaran Penjelasan 
1 Konsep Ibadah Mahdhah Ibadah langsung kepada Allah, tata cara dan 
pelaksanaanya telah diatur dan ditetapkan 
oleh Allah atau dicontohkan oleh Rasulullah. 
Pada masyarakat lamuru belum memahami 
ketentuan zakat peratanian, dalam hal itu 
kesadaran membayar zakat pertanian dalam 
konsep ibadah mahdhah masih minim, 
masyarakat Lamuru masih  memegang adat 
kebiasaan dalam mengeluarkan zakat 
pertanian. 
2 Konsep Sosial  Konsep keseharian yang digunakan untuk 
menunjuk sesuatu dan yang dipahami secara 
umum dalam masyarakat. Masyarakat lamuru 
lebih ketanggung jawab sosialnya 
(Habluminannas) saja dalam membayar atau 
mengeluarkan zakat pertanian, aspek sosial 
dalam membayar zakat pertanian seperti 
memberikan zakat pertanian sesuai yang 
mereka inginkan tanpa ketentuan ketentuan 
yang berdasar pada ibadah mahdhah 
(habluminAllah). 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumya, maka dalam penelitian skripsi ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Zakat merupakan bagian dari pendapatan yang berkecukupan, dengan 
demikian zakat diambil dari orang yang mampu (muzakki). harta yang 
dikeluarkan zakatnya akan berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah 
serta mensucikan harta itu sendiri. Kewajibaan zakat merupakan suatu 
kewajiban yang tidak Hanya berhubungan dengan ibadah mahdhah saja, 
melainkan merupakan amal sosial yang berkaitan dengan masyarakat luas. 
Sehingga ada dua kewajiban yaitu kewajiban terhadap Allah dan terhadap 
sesama manusia. Zakat bukan tujuan, tetapi zakat merupakan alat untuk 
mencapai tujuan yaitu mewujudkan keadilan sosial dalam upaya 
mengentaskan kemiskinan untuk kemaslahatan. 
2. Dengan melihat Potensi zakat pertanian yang terdapat di Desa Lamuru 
secara umum ada. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan luasnya dan 
pendapatan hasil dari panen lahan pertanian masyarakat, sehingga hasil 
pertanian bisa di katakan sudah mencapai nishabnya. namun kesadaran 
masyarakat dalam mengeluarkan zakat pertaniannya belum cukup baik. 
masyarakat mengeluarkan zakat pertanian tidak berdasar pada ketentuan 
yang di tetapakan oleh Allah ”ibadah mahdhah”. 
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3. para petani hanya mengetahui tanggung jawab melalui aspek sosial saja, 
seperti pemberian atau sedekah yang diberikan kepada kerabat yang di 
sukai  sebagai rasa syukur atas hasil pertanian yang telah diperoleh, ini 
merupakan kebiasaan masyarakat yang berpegang prinsip bahwa 
membayar sedekah itu sudah mewakili zakat saatmusim panen agar hasil 
panen yang diperoleh mendapat berkah dari Allah SWT,  Masyarakat 
Lamuru masih minim  memahami dalam aspek ibadah mahdhah yang 
berhubungan dengan ketentuanNya yakni cara dan pelaksanannya.  
B. Implikasi Penelitian 
1. konsep ibadah mahdah yakni ibadah langsung kepada Allah tata cara dan 
pelaksanaannya telah di atur dan di tetapkan oleh Allah dan dicontohkan 
oleh Rasulullah SAW. Dengan adanya kesadaran masyarakat Lamuru 
dalam membayar zakat pertanian yang masih minim dan  melihat potensi 
yang ada, maka kehidupan masyarakat akan lebih baik, jika kesadaran 
masyarakat dalam membayar zakat pertanian tereliasisaikan secara baik 
dan dengan penuh rasa tanggung jawab terhadap Allah, untuk terciptanya 
kemaslahatan  umat.  
2. Melakukan tanggung jawab alangkah baiknya jika tidak hanya sekedar 
tanggung jawab sosial saja namun tanggung jawab ke sang pencipta juga 
harus di Utamakan. Karena tujuan terlaksananya ibadah berdasar 






Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan  yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti dalam hal ini memberikan saran dan masukan kepada 
masyarakat Desa Lamurudalam membayar zakatnya dapat memahami ketentuan 
yang telah di atur oleh Allah (HabluminAllah) agar diterapakan seperti halnya 
membayar pajak, dan untuk itu para pemerintahan desa dan tokoh-tokoh agama 
membantu Kantor Urusan Agama dan lembaga zakat dalam mensosialisaikan 
wajibnya membayar zakat yang sama halnya dalam membayar wajib Pajak 
melalui khutbah jumat atau kumpulan-kumpulan pada setiap kesempatan. Dan 
untuk pengurus pengurus mesjid dan tokoh-tokoh agama membentuk panitia amil 
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Sebelum manusia di ciptakan oleh Allah swt, telah di sisipkan tebih dahulu 
apa yang diperlukan manusia itu. Bahkan yang paling banyak di perlukan manusia 
adalah hasil bumi (pertanian). Hasil pertanianlah yang merupakan sumber 
kehidupan manusia. Dengan hal ini kekayaan yang ada di setiap manusia tidak 
mutlak untuk di miliki secara keseluruhan karena pemilik harta yang mutlak 
hanya milik Allah swt, dengan itu kewajiban bagi seorang yang memiliki harta 
lebih  ada hak orang lain”kurang mampu” dan bahwasanya hubungan manusia 
terhadapa Allah”HabluminAllah”harus di laksanakan begitu pula hubungan 
manusia dengan sesamanya”Habluminannas”. Kesadaran manusia dalam 
membayar zakat pertaniaan dan memberikan kepada yang berhak dalam artian 
pendistribusian secara profesional sehingga dapat memberantas kemiskinan agar 
tercapainya suatu kemaslahatan ummat. Untuk itu melihat masyarakat Lamuru 
yang sebahagian masyarakat kurang dalam kesadaran dalam membayar zakat atau 
ada yang sadar namun tidak memahami cara dan pelaksanaan zakat pertanian, 
untuk itu peneliti bertujuan meneliti kesadaran membayar zakat pertanian dalam 
dimensi mahdhah dan sosial pada masyarakat desa Lamuru Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone. Berkaitan dengan kasus di atas peneliti membuat 
pertanyaan terkait dengan informan untuk menunjang hasil pertanian. 
Informan: Masyarakat Petani (Muzakki) 
1. Berapa lama bapak/ibu bekerja sebagai petani?  
2. Apakah sawah yang bapa/ibu kelola milik sendiri atau milik orang lain? 
3. Berapa jumlah dan luas sawah yang bapak/ibu miliki?  
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4. Berapa keuntungan yang bapak/ibu dapatkan setiap kali panen padi?  
5. Berapa biaya pengeluaran bapak/ibu setiap sekali panen? 
6. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang zakat pertanian?  
7. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang ibadah mahdhah? 
8. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang hidup sosial? 
9. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat hasil pertanian setiap kali panen?  
10. Bagaimana bentuk pelaksanaan zakat pertanian bapak/ibu, apakah bentuk 
pelaksanaan sudah sesuai dengan ketentuan berdasar Al Qur‟an dan AS 
Sunnah atau tidak? 
11. Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian?  
12.  Kepada siapa zakat hasil pertanian bapak/ibu berikan?  
13.  Berapa kali bapak/ibu panen setiap tahunnya?  
Informan: Ibu Rahmiati 
(Kepala Penyuluh Pertanian Kecamatan Tellu Siattinge) 
1. Bagaimana jumlah penghasilan petani masyarakat Lamuru? 
2. Berapa jumlah petani yang ada masyarakat Lamuru? 
3. Berapa luas lahan (hektar) Pertanian ‟sawah‟ masyarakat  Lamuru? 
4. Bagaimana program pengembangan pertanian masyarakat Lamuru? 
5. Apa tujuan program penyuluhan pertanian masyarakat Lamuru? 
6. Apa yang menjadi hambatan yang di hadapi para kelompok tani yang ada 





Informan: Pak Wendi 
(Kepala Desa Lamuru Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone) 
1. Bagaimana potensi zakat pertanian yang ada di desa lamuru? 
2. Berapa jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani menurut tingkat 
pendidikan di desa lamuru? 
3. Berapa penghasilan petani pada saat panen? 
4. Bagaimana kesdaran membayar zakat pertanian di desa lamuru? 
5. Bagaimana cara pendistribusian zakat pertanian yang ada di desa Lamuru? 
6. Berapa jumlah kemiskinan/masyarakat prasejahtera di desa Lamuru? 
7. Bagaimana pengetahuan  masyarakat tentang ibadah mahdhah di desa 
Lamuru? 
8. Bagaimana  pengetahuan  masyarakat tentang perilaku hidup sosial di desa 
Lamuru? 
9. Apa saja faktor  yang mendorong masyarakat dalam 
mengeluarkan/membayar  zakat pertanian di desa Lamuru? 
10. Apa saja faktor  penghambat masyarakat  dalam mengeluarkan/membayar  
zakat pertanian di desa Lamuru? 
11. Apakah hidup religius dan sosial sudah di terapkan di desa Lamuru? 
Informan : Pak Alamsyah 
( Imam Desa Lamuru Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone) 




2. Apakah ada masyarakat melapor zakat pertaniannya jika selesai panen 
dengan hasil yang memuaskan? 
3. Apakah ada lembaga khusus amil zakat di Desa Lamuru ini? 
4. Bagaimana bentuk pelaksanaan zakat pertanian masyarakat Lamuru, 
apakah bentuk pelaksanaan sudah sesuai dengan ketentuan berdasar pada 
Al Qur‟an dan As Sunnah? 
5. Dalam bentuk apa masyarakat Lamuru mengeluarkan zakat pertanain ? 




















(Wawacara Bersama Kepala Desa Lamuru Dan Warga) 
 
 






















(salah satu sawah milik warga) 
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